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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui gambaran praktik- praktik keagamaan 

serta pola penanaman nilai- nilai agama islam pada keluarga petani di Dusun IV- 

A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif. Informan peneliti yaitu Sekretaris Desa, Kepala 

Dusun, petani, dan remaja Dusun IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi dengan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

praktek keagamaan di Dusun IV Pantai Gemi jika ditelusuri berdasarkan lima 

dimensi keagamaan menggunakan teori R. Stark dan C.Y. Glock, yaitu: 1. 

Dimensi Ideologis, Masyarakat yakin bahwa agama yang mereka anut dan 

diyakini adalah satu-satunya yang  benar  yaitu dangan Tuhan  mereka  Allah  

SWT,  Rasul  mereka  Nabi  Muhammad SAW, dan kitab mereka adalah Al-

Qur‟an. 2. Dimensi Ritual, dalam  hal ini keluarga petani melalukan ritual seperti  

sholat berjamaah, yasinan, pengajian, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang 

berkaitan dengan Agama. 3. Dimensi Eksperiental, Pada keluarga petani 

pengalaman ibadahnya masih pada tingkatan yang paling rendah yaitu syariah. 4. 

Dimensi Intelektual, Dalam hal ini melalui kegiatan rutin yasinan, mengaji TPA 

untuk anak-anak, pengajian hari-hari besar Islam dan lain sebagainya. 5. Dimensi 

Konsekuensi Agama, Dalam dimensi konsekuensi agama ini masyarakat Dusun 

IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi memang berpengaruh kepada perilaku dan 

keseharian mereka akan tetapi ada hal tertentu yang membuat mereka tidak lagi 

memperdulikan konsekuensi agama ini terutama pada hal-hal yang merugikan 

mereka atau keluarga mereka. Sementara itu pola yang digunakan keluarga petani 

dalam menanamkan nilai- nilai agama islam adalah pola Otoriter dan Permisif. 

Keluarga petani yang memakai pola pembelajaran Otoriter disebabkan mereka 

merasa metode ini bisa menjadikan anak mereka akan senantiasa taat pada ajaran 

agamanya hingga dewasa. Sedangkan pola penanaman yang memiliki 

kecenderungan Permisif, disebabkan orang tua berpendapat bahwa anak mereka 

yang sudah remaja tidak perlu lagi terlalu diawasi dan dianggap sudah bisa 

memutuskan apa yang mau mereka kerjakan dan apa yang mau mereka 

tinggalkan. 

 

Kata Kunci : Pola Penanaman, Nilai-Nilai Agama Islam, Keluarga Petani
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga pada dasarnya merupakan tempat pembentukan sikap atau 

kepribadian masing-masing dari anggotanya, terutama pada anak-anak 

yang masih berada dalam naungan dan tanggung jawab orang tuanya. 

Anak tumbuh dan berkembang di bawah didikan orang tua. Melalui orang 

tua, anak beradaptasi dengan lingkungannya dan mengenal dunia 

sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya.
1
 

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi 

anak menerima pendidikan dan pembinaan. Meskipun sekolah 

mengkhususkan diri dalam kegiatan pendidikan, namun tidak dimulai dari 

ruang hampa. Sebab sekolah menerima anak setelah melalui berbagai 

pengalaman dan sikap serta pola tingkah laku dan keterampilan yang 

diperolehnya dari lingkungan keluarga. 

Dalam keluarga muslim, setiap orang tua menginginkan anak yang 

dilahirkannya menjadi orang-orang yang berkembang nilai-nilai keyakinan 

dan aqidahnya secara sempurna. Mereka tentu menginginkan agar anak 

yang dilahirkan menjadi orang yang beragama, beriman dan menjalankan 

perintah Allah dengan baik. Artinya orang tua tidak ingin anaknya menjadi 

generasi yang nakal serta jauh dari nilai-nilai pendidikan agama Islam.
2
 

                                                           
 

1
Abdul Khobir, Potret Pendidikan Karakter di Kalangan Keluarga Nelayan, Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 4, No.1, Juni 2019. 

 
2
 Mustamiroh, Pola Penanaman Nilai-Nilai Aqidah Islam Pada Keluarga Muslim 

Tionghoa Di Kecamatan Dukuhseti Pati (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2018) 

hlm.4 
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Penanaman nilai-nilai keberagamaan kepada anak hendaklah dimulai 

sejak masa kanak-kanak, karena pada masa itu anak mulai bermain dengan 

bergaul dan berkomunikasi dengan lingkungan luar dan sudah dapat 

menerima nasehat dari orang lain. Banyak orang tua yang menilai dengan 

memasukan anaknya ke sekolah akan membuat anak tersebut banyak 

mengetahui tentang ajaran-ajaran Islam dan mampu melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi orang tua tidak mengetahui 

bahwa pendidikan di sekolah sangatlah terbatas. Hal ini secara tidak 

langsung orang tua tidak menyadari bahwa anak sebenarnya tumbuh dari 

orang tua, dan berawal dari lingkungan keluarga, dan pendidikan tersebut 

mampu mempengaruhi kepribadian anak dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Berdasarkan aspek pendidikan orang tua berkewajiban untuk 

memberikan berbagai ilmu pengetahuan yaitu pendidikan iman, 

pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, pendidikan sosial, pendidikan 

intelektual, pendidikan fisik, pendidikan psikis, pendidikan seksual dan 

pendidikan keterampilan.
4
  

Seiring dengan berjalannya waktu dan kebutuhan hidup yang terus 

meningkat kebanyakan orang tua sibuk bekerja mencari nafkah untuk 

menghidupi rumah tangganya. Ada yang bekerja di kantor, dirumah sakit, 

disekolah, di pabrik, dikebun dan ada juga yang membuka usaha sendiri 

dirumahnya. Dengan demikian orang tua harus memiliki pola dalam 

                                                           
 

3
 Suherwan, Penanaman Nilai-Nilai Agama bagi Anak, Jurnal An-Nizom, Vol. 4, No. 2, 

Agustus 2019 

 
4
 Tatta Herawati, Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak (Kajian Menurut Hadis), Jurnal 

Kajian Gender dan Anak, Vol. 4 No. 02, Desember 2020 
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mendidik dan menanamkan nilai-nilai ajaran agama islam bahkan dalam 

kesibukannya dalam mencari nafkah demi menghidupi keluarga. 

Keluarga petani juga merupakan keluarga yang sangat sibuk dalam 

mengerjakan pekerjaannya, terkadang mereka harus pergi pagi pulang 

petang bahkan sampai malam, pekerjaan ini juga termasuk pekerjaan yang 

berat dan menguras banyak tenaga sehingga ketika pulang bekerja mereka 

merasa kelelahan, akan tetapi di lain sisi mereka masih memiliki 

kewajiban untuk memperhatikan dan mendidik anaknya, karena anak 

merupakan amanah dari Allah swt. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur‟an surah At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut: 

                                

                         

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”.
5
 

 

Dalam surat At-Tahrim ayat 6, objek perintah adalah seorang yang 

beriman. Orang yang beriman artinya adalah orang yang menyakini 

kebenaran Allah dan Rasul-Nya serta apa yang dibawa olehnya. Selain itu 

objek perintah juga cenderung kepada orang yang paling bertanggung 

                                                           
 

5
 Arie Sulistyoko, Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan Anak di Era 

Kosmopolitan (Tela‟ah Tafsir Kontemporer Atas Surat At-Tahrim Ayat 6), Journal of Islamic 

Education Vol. 1, No.2, Desember 2018 
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jawab terhadap keluarga mencakup pasangan dan keturunan. Tentu yang 

dimaksudkan disini adalah kepala rumah tangga yakni seorang bapak.
6
 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 16 April 2022 di 

dusun IV-A Suka maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat, terlihat 

masih banyak anak-anak dan para remaja yang berkeliaran ketika azan 

sholat fardhu, ketika di bulan ramadhan masih banyak yang tidak 

berpuasa, berbicara kotor, mengejek teman, dan lain sebagainya, hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya pengamalan nilai-nilai ajaran agama 

islam.  

Munculnya berbagai masalah biasanya merupakan akibat dari 

lingkungan keluarga yang kurang baik yang mana akan berpengaruh pada 

anak maupun orang lain. Terlebih lagi adanya dukungan dari 

perkembangan zaman yang sekarang ini semakin maju sehingga transaksi 

dan interaksi dapat menjadi lebih mudah, juga karena pengaruh negatif 

dari kebebasan lingkungan sehingga menimbulkan penyimpangan terhadap 

anak yang menimbulkan kenakalan. 

Adanya bekal pendidikan yang matang dari orang tua tentu akan 

menjadi pelindung diri ketika berhadapan dengan situasi atau lingkungan 

yang memberikan pengaruh negatif. Anak akan mempertimbangkan 

situasinya dengan memikirkan sebab dan akibatnya. 

Orang tua seharusnya memiliki pola untuk menanamkan nilai-nilai 

agama islam kepada anaknya, agar ketika masuk waktu sholat anak pergi 

sholat, pada bulan ramadhan anak berpuasa, orang tua lah yang 

                                                           
 

6
 Herianto, Kewajiban Mendasar Kepala Keluarga (Studi Tafsir Surat At-Tahrim: 6), 

Jurnal Ulumul Syar'i, Vol. 7 No 2 Desember 2018. 
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bertanggung jawab penuh terhadap anaknya, baik dari segi pendidikan, 

sandang, pangan, papan, maupun secara psikologis anak, tidak cukup 

hanya dengan mengantarkan anak ke sekolah karena tidak semua sekolah 

mempunyai pendidikan yang baik dan lingkungan yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang Pola Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam pada Keluarga 

Petani di Dusun IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan 

Stabat Kabupaten Langkat. 

B. Pembatas Masalah 

Karena keterbatasan tenaga, dana, dan waktu dalam suatu penelitian 

dikhawatirkan dapat memicu perluasan masalah. Oleh karena itu, 

penelitian perlu dibatasi dan dalam penelitian kualitatif disebut sebagai 

fokus penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tidak akan melakukan penelitian 

terhadap keseluruhan yang ada pada objek atau situasi sosial tertentu, 

tetapi menentukan fokus. Berkaitan dengan judul yang penulis angkat 

yaitu “Pola Penanaman Nilai-nilai Agama Islam pada Keluarga Petani 

sawit di Dusun IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka 

permasalahan yang diambil dalam penelitian ini yaitu:  
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1. Bagaimana gambaran praktek keagamaan pada keluarga petani di Dusun 

IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat? 

2. Bagaimana pola penanaman nilai-nilai agama islam pada keluarga petani 

di Dusun IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran praktek keagamaan keluarga petani di Dusun 

IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat 

2. untuk mengetahui pola penanaman nilai-nilai agama islam pada keluarga 

petani di Dusun IV-A Suka Maju Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

terkait pola penanaman nilai-nilai agama islam. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi orang tua petani, diharapkan dapat lebih memahami pola 

Pendidikan dalam keluarga, sehingga termotivasi untuk meningkatkan 

kualitas Pendidikan anak-anaknya. 
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b. Bagi anak, diharapkan bisa memberi motivasi agar semakin semangat 

dalam menaikkan kualitas dan kuantitas ibadahnya. 

 

 

  



8 
 

 
 

BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

A. Nilai-Nilai iAgama iIslam 

Nilai adalah sesuatu yang abstrak dan tidak bisa dilihat, diraba, 

maupun dirasakan dan tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai sangat erat 

kaitannya dengan pengertian-pengertian dan aktivitas manusia yang 

kompleks, sehingga sulit ditentukan batasannya, karena keabstrakannya itu 

maka Darajat mengemukakan bahwa terdapat bermacam-macam 

pengertian, diantaranya sebagai berikut:  

1. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini 

sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola 

pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perilaku
7
 

2. Nilai adalah suatu pola normatif, yang menentukan tingkah laku yang 

diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan 

sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya 

3. Nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan 

4. Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi 

hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung 

5. Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, bukan benda konkrit, 

bukan fakta, bukan hanya persoalan benar salah yang menuntut 

pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, 

disenangi, dan tidak disenangi. 

                                                           
7
Samhi Muawan Djamal, Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Kehidupan 

Masyarakat di Desa Garuntungan Kec. Kindang Kab. Bulukumba (Jurnal Adabiyah Vol. 17 

Nomor 2, 2017), hlm. 168-167. 
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Menurut iMilton Rokeach dan James Bank mengungkapkan 

sebagaimana yang dikutip dalam bukunya M. Chabib Thoha bahwa nilai 

adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 

kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 

tindakan mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas untuk 

dikerjakan”.
8
  

Dengan demikian nilai dapat diartikan sebagai suatu tipe 

kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang maupun sekelompok 

masyarakat, dijadikan pijakan dalam tindakannya, dan sudah melekat pada 

suatu sistem kepercayaan yang berhubungan dengan manusia yang 

meyakininya. 

Nilai merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan dianut 

serta dijadikan sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam 

menentukan sesuatu yang dipandang baik, benar, bernilai maupun 

berharga. Nilai sebagai bagian dari kepribadian individu yang berpengaruh 

terhadap pemilihan cara maupun tujuan tindakan dari beberapa alternatif 

serta mengarahkan kepada tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai merupakan daya pendorong dalam hidup, yang memberi 

makna dan pengabsahan pada tindakan seseorang. Oleh karena itu, nilai 

dalam setiap individu dapat mewarnai kepribadian kelompok atau 

kepribadianibangsa. 

                                                           
8
M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

1996), hlm. 60.  
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Nilai agama, khususnya agama Islam bersumber dan berakar dari 

keimanan terhadap keesaan Tuhan. Semua nilai kehidupan manusia berakar 

dari keimanan terhadap keesaan Tuhan yang menjadi dasar agama. 

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-

prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya 

menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya 

saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-

pisahkan.
9
 

Adapun macam nilai-nilai keagamaan yang harus diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut: 

1. Nilai iaqidah 

Aqidah  adalah  bentuk  masdar  dari  kata  „aqada,  ya‟qidu,  ‟aqdan-„aqīdatan  

yang berarti  simpulan,  ikatan,  sangkutan,  perjanjian  dan  kokoh.  Sedang  

secara  teknis,  aqidah   berarti   iman,   kepercayaan   dan   keyakinan.   

Tumbuhnya   kepercayaan   tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud 

aqidah adalah kepercayaan yang menghujam  atau  tersimpul  di  dalam  

hati.
10

  Sedangkan  menurut  istilah,  aqidah  adalah hal-hal yang wajib 

dibenarkan oleh hati dan jiwa merasa tentram karenanya, sehingga menjadi 

keyakinan kukuh yang tidak tercampur oleh keraguan.
11

 M.  Hasbi  Ash  

Shiddiqi  mengatakan  aqidah  menurut  ketentuan  bahasa  (bahasa  arab)  

ialah  sesuatu  yang  dipegang  teguh  dan  terhunjam  kuat  di  dalam  lubuk  

                                                           
9

 iNurul iJempa, iNilai-Nilai iAgama iIslam, iJurnal iIlmiah iPendidikan idan iPembelajaran iFakultas 

iTarbiyah iUniversitas iMuhammadiyah iAceh iVol. i4 iNo. i2, i2017 
 

10
 iTadjab, iMuhaimin, iAbd. iMujib, iDimensi-Dimensi iStudi iIslam i(Surabaya: iKarya 

iAbditama, i1994), ihlm. i241-242 

 
11

 iAbdullah ibin i„Abdil iHamid ial-Atsari, iPanduan iAqidah iLengkap i(Bogor: iPustaka 

iIbnu iKatsir, i2005), ihlm. i28 
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jiwa  dan tak dapat beralih darinya.
12

 Adapun aqidah menurut Syaikh 

Mahmoud Syaltut adalah segi teoritis yang dituntut pertama-tama dari segala 

sesuatu untuk dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri 

oleh syakwasangka dan tidak dipengaruhi oleh keragu-raguan.
13

Aqidah 

adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan 

jiwai dan imenjadi keyakinan yang tidak  bercampuri dengan  keraguan.
14

 

Karakteristik  Aqidah  Islam  sangat  murni, baik dalam proses maupun 

isinya. Aqidah dalam Islam selanjutnya iharus berpengaruh terhadap segala 

aktivitas yang dilakukan oleh manusia sehingga segala aktivitas tersebut 

bernilai ibadah. 

2. Nilai akhlak 

Ibnu  Maskawaih  dalam  bukunya  Tahdzīb  al-Akhlāq  wa  Thathīr  al-

A‟rāqmen-definisikan akhlak dengan keadaan gerak yang  mendorong  

keiarah melakukan perbuatan dengan tidak memerlukan  pikiran.
15

iMenurut  

Ahmad  Amin, yang  disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. 

Artinya, bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itulah yang dinamakan 

akhlak. Dalam penjelasan beliau, kehendak ialah  ketentuan  dari  beberapa  

keinginan  sesudah  bimbang, sedangkan  kebiasaan ialah perbuatan yang 

diulang-ulang sehingga mudah dikerjakan. Jika kehendak itu dikerjakan 

berulang-kali sehingga menjadi kebiasaan, maka tulah yang kemudian 

                                                           
 

12
 iSyahminan iZaini, iKuliah iAqidah iIslam i(Surabaya: iAl iIkhlas, i1983), ihlm. i51 

 
13

 iSyaikh iMahmoud iSyaltout, iIslam isebagai iAqidah idan iSyari‟ah i(1) i i(Jakarta: iBulan 

iBintang, i1967) ihlm. i28-29 

 
14

 iMuhammad iAlim, iPendidikan iAgama iIslam iUpaya iPembentukan iPemikiran idan 

iKepribadian iMuslim i(Bandung: iRosda ikarya, i2006), ihlm. i124 

 
15

 iIbid., ihlm.243 
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berproses  menjadi  akhlak.
16

  Akhlaq  adalah  keadaan  jiwa  seseorang  

yang  men-dorongnya  untuk  melakukan  perbuatan  tanpa  terlebih  

dahulu  melalui  pemikiran  dan pertimbangan.
17

 mam Ghazali dalam 

kitabnya hyā` „Ulūm al-dīn menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran 

tingkah laku dalam jiwa yang lahir dari perbuatan dengan mudah tanpa 

melalui pemikiran.
18

Dari berbagai pendapat dirumuskan bahwa nilai-nilai 

slam  mempunyai titik tekan yang   sama   tentang   apa   pendidikan   

akhlak   tu   sendiri.   Pendidikan   akhlak   merupakan  suatu  sarana  

pendidikan  agama  slam  yang  di  dalamnya  terdapat  bimbingan  dari  

pendidik  kepada  peserta  didik  agar  mereka  mampu  memahami,  

menghayati,  dan  meyakini  kebenaran  ajaran  agama  slam,  kemudian  

mengamalkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Namun  yang  lebih  

penting,  mereka  dapat terbiasa melakukan perbuatan dari hati nurani yang 

ikhlas dan spontan tanpa harus menyimpang dari Al-Qur‟an dan Hadits. 

3. Nilai isyari‟ah 

Allah iSWT iberfirman idalam iQuran isurah iAl-Jatsiyah iayat i18 itentang 

ipentingnya ibersyariat 

  i    i   i  i  i   i   i  i   i   i  i i    i i i  

Artinya: i“kemudian iKami ijadikan ikamu iberada idiatas isuatu isyariat 

i(peraturan) idari iurusan i(agama iitu), iMaka iikutilah isyariat iitu 

                                                           
 

16
 Tim Dosen Agama Islam, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa(Malang: IKIP 

Malang, 1995) hlm. 170 

 
17

 Departemen  Agama, Kurikulum  dan  Hasil  Belajar  Aqidah  Akhlak  Madrasah  

Tsanawiyah, (Jakarta: Departemen Agama, 2003), hlm. 151 

 
18

 Ibid 
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idan ijanganlah ikamu iikuti ihawa inafsu iorang-orang iyang itidak 

imengetahui.”
19

 

Dari i iayat i iini i idapat i idiambil i imakna i ibahwa i isebagai i imakhluk i iyang 

i imemerlukan i ipedoman i ihidup i iberupa i iAl-Qur‟an, i isudah i iselayaknya i 

imanusia i imenggunakan i isyari‟ah i isebagai i ilangkah i iuntuk i imenjalani i 

ikehidupannya, i i i ikarena i idapat i idiketahui i ibahwa i i itujuan i i iatau i i 

imanfaat i i isyari'at i i iadalah i i iuntuk i i imewujudkan i i ikemaslahatan i i 

ikehidupan i imanusia, i ibaik i iuntuk i ikehidupannya i idi i idunia i iini i 

imaupun i idi i iakhirat i inanti. iSyari‟ah imerupakan i isebuah i ijalan i ihidup i 

iyang i iditentukan i ioleh i iAllah i iSWT i isebagai i ipanduan idalam 

imenjalankan ikehidupan idi idunia iuntuk imenuju ikehidupan iakhirat. 

iFungsinya i iadalah i imembimbing i imanusia i iyang i iberdasarkan i isumber i 

ihukum i iIslam i iyaitu iAl iQur‟an idan iSunnah. iSecara iumum, ifungsi 

isyari‟ah iadalah isebagai ipedoman ihidup i iyang i itelah i idiajarkan i iNabi i 

iMuhammad i iSAW iagar i ihidup i imanusia i ilebih iterarah imenuju ike 

ikehidupan iakhirat. iAkan itetapi, isecara ikhusus isyari‟ah iberfungsi 

isebagai: 

a. Ibadah. iIbadah ikepada iAllah imelalui irukun iatau ikewajiban iyang 

itelah idiatur, iseperti irukun iIslam idan iIman, idan isebagainya. 

b. Mu’āmalah, ihubungan imanusia idengan imanusia. 

c. Munākahah, iperkawinan, iperaturan irumah itangga, idan 

isebagainya. 

                                                           
19

 iAl-Qur‟an idan iTerjemahnya, iAl-Jatsiyah iayat i18 
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d. Jināyah, ihukum-hukum ipidana, iseperti: iqishās, iqadzaf, ikifārat, 

idan ilain-lain. 

e. Siyāsah, i imasalah-masalah i ikeduniaan, i iseperti i ipolitik, i 

itanggung i ijawab, i itoleransi, idan isemacamnya. 

Nilai-nilai iyang iterkandung idalam iagama iIslam isangat iluas 

icakupannya ikarena iagama iIslam ibersifat iuniversal imenyangkut iseluruh 

ikehidupan imanusia idari iberbagai ikehidupan imanusia idari iberbagai isegi 

ikehidupan, isehingga iseluruh ikehidupan imanusia idan iaktivitas imanusia 

iharus isesuai iajaran iagama iagar imanusia idapat imemperoleh ikeselamatan 

idan ikebahagiaan idunia iakhirat, idi isamping iitu ikarena iagama iadalah 

isebagai ipembentuk isistem inilai idalam idiri iindividu.
20

 

Jika idikaitkan idengan ipendidikan idisuatu ilembaga ipendidikan inilai 

iyang idimaksudkan idisini iadalah inilai iyang ibermanfaat iserta iberharga 

idalam ipraktek ikehidupan isehari-hari imenurut itinjauan ikeagamaan iatau 

idengan ikata ilain isejalan idengan ipandangan iajaran iagama iIslam. 

Dalam iagama iIslam iada idua ikategori inilai. iPertama, inilai iyang 

ibersifat inormatif iyaitu inilai-nilai idalam iIslam iyang iberhubungan ibaik 

idan iburuk, ibenar idan isalah, idiridhai idan idikutuk iAllah. iKedua, inilai 

iyang ibersifat ioperatif, iyaitu inilai idalam iIslam imencakup ihal iyang 

imenjadi iprinsip istandarisasi iperilaku imanusia imencakup: 

a. Wajib, iapabila idikerjakan imendapat ipahala idan iapabila iditinggalkan 

imendapat idosa i 

                                                           
20

Nurul iJempa, iNilai-Nilai iAgama iIslam. i(Jurnal iPedagogik, iP-ISSN i2337-7364 iE-

ISSN i2622-9005) iVol. i04, iNo. i02 iOktober i i2017, ihlm. i107. 
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b. Sunnah, iapabila idikerjakan imendapat ipahala idan iapabila iditinggalkan 

itidak iberdosa i 

c. Mubah, iapabila idikerjakan itidak imendapat idosa idan iapabila itidak 

idikerjakan imendapat ipahala i 

d. Makruh, iapabila idikerjakan itidak imendapat idosa i(tapi idibenci iAllah) 

idan ibila itidak idikerjakan itidak imendapat ikedua-duanya i(pala idan idosa) i 

e. Haram, iapabila idikerjakan imendapat idosa idan iapabila itidak idikerjakan 

imendapat ipahala. 

Kelima inilai itersebut iberlaku idalam isituasi idan ikondisi iyang ibiasa, 

ikecuali ibila iada iperubahan ihukum ijika isituasi iyang idarurat. iJadi ikelima 

inilai itersebut iakan iberubah iapabila iada iillat iyang isangat imendesak. 

iAdapun isistem inilai iitu idapat idigolongkan imenjadi itiga igolongan iyaitu;  

a. iNilai ikeagamaan, inilai iyang iberkaitan idengan ibidang iagama. i 

b. iNilai ikemasyarakatan, inilai iyang iberkaitan idengan ibidang isosial. i 

c. iNilai ikesusilaan, inilai iyang iberkaitan idengan ietika iatau inorma-norma.
21

 

Berdasarkan ipernyataan-pernyataan idiatas, idiketahui ibahwa itidak 

isedikit i inilai-nilai iagama iislam iyang iharus itertanam idalam idiri iindividu. 

iProses ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam ijuga ibukan isemata-mata 

ilangsung itertanam, inamun idimulai idari imempelajari idan imengajarkan 

ipengetahuan iyang ibenar itentang inilai itersebut iserta imembagikan icontoh 

iteladan iyang ibaik idan ijuga imembiasakan ianak ibuat imengaplikasikan 

ihal- ihal iyang ibenar-benar isesuai idengan iajaran iagama. 

 

                                                           
21

Ibid.., ihlm. i108. i 
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B. Pola iPenanaman iNilai-Nilai iAgama iIslam 

 Kata Pola menurut kamus Umum Bahasa Indonesia artinya model, 

contoh,  pedoman (rancangan), dan dasar kerja. Kata Penanama berasal 

dari kata dasar tanam mendapatkan awalan pe dan akhiran an, yang 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya adalah perihal (perbuatan, 

cara dan sebagainya) Menanam (kan). Kata Nilai artinya harga (dalam arti 

taksiran harga), harga sesuatu (uang misalnya), angka  kepandaian, sifat-

sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan misalnya nilai-

nilai agama yang perlu kita indahkan.
22

  

 Menanamkan nilai-nilai agama islam adalah suatu metode yang 

diambil oleh orang tua untuk mendidik anaknya sebagai bentuk dan rasa 

tanggung jawabnya kepada anak. Cara mendidik anak dalam keluarga 

yang baik, tentu dapat menumbuh-kembangkan jati diri anak menjadi jati 

diri yang kuat dan memiliki sikap positif serta intelektual yang berkualitas. 

metode mendidik anak (pola pengasuhan anak) dalam lingkungan keluarga 

terbagi atas tiga macam, yaitu otoritatif, otoriter dan permisif.
23

 

 Adapun ketiga macam pola pendidikan dalam lingkungan keluarga 

tersebut dapat dirincikan sebagai berikut :  

a. Otoritatif i 

Otoritatif imerupakan isalah isatu igaya ipengasuhan iyang 

imemperlihatkan ipengawasan iekstra iketat iterhadap itingkah ilaku ianak-

anak, itetapi imereka ijuga ibersikap iresponsif, imenghargai idan 

                                                           
22

Mustamiroh, Pola Penanaman Nilai-Nilai Aqidah Islam pada Keluarga Muslim 

Tionghoa di Kecamatan Dukuhseti Pati (Thesis IAIN Kudus: 2018), hlm. 10. 
23

AH. Choiron, Psikologi Perkembangan  (Kudus : Nora Media Interprise, 2010), hlm.123.  
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imenghormati ipemikiran, iperasaan, iserta imengikutsertakan ianak idalam 

ipengambilan ikeputusan.
24

 i 

Di ilingkungan ipendidikan ikeluarga, ipola iotoritatif imerupakan 

ibentuk iyang ipaling iserasi ikarena imemungkinkan ianak idapat ibelajar 

isecara iaktif idalam imengembangkan idan imemajukan ipotensi ibawaannya, 

iserta ianak idapat ikreatif idan iinovatif. iDengan ipola iini, isetiap ikemajuan 

ibelajar ianak idapat idijadikan isebagai ipencerminan idari iinisiatif idan 

ikreatifitas ianak. 

b. Otoriter i 

Otoriter imerupakan isuatu igaya ipengasuhan iyang imembatasi idan 

imenuntut ianak iuntuk imengikuti iperintah-perinthah iorang itua. iOrang itua 

iotoriter imenetapkan ibatas-batas iyang itegas idan itidak imembebani 

ipeluang iyang ibesar ibagi ianak-anak iuntuk imengemukakan ipendapat. 

iOrang itua iotoriter ijuga icenderung ibersikap isewenang-wenang idan itidak 

idemokratis idalam imembuat ikeputusan, imemaksakan iperan-peran iatau 

ipandangan-pandangan ikepada ianak iatas idasar ikemampuan idan 

ikekuasaan isendiri, iserta ikurang imenghargai ipemikiran idan iperasaan 

imereka.
25

 

Gaya ipendidikan iyang iotoriter idilakukan ioleh iorang itua iyang iterus 

iberusaha imembentuk, imengontrol, imengevaluasi isikap idan iperbuatan 

ianak isupaya isesuai idengan iaturan istandar. iAturan itersebut ipada 

iumumnya ibersifat imutlak iyang idimotivasi ioleh isemangat iteologis idan 

                                                           
24

Ibid, ihlm. i128. i 
25

AH. iChoiron, iOp. iCit. ihlm.124. 
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idiberlakukan idengan iotoritas iyang itinggi. iKepatuhan ianak iadalah inilai 

ipokok iyang idiutamakan, idengan idiberlakukannya ihukuman iapabila 

iterjadi ikesalahan. i iPendidikan idengan ipola iotoriter, ihukuman iadalah 

imedia iutama idalam iproses ipendidikan, isehingga ianak imelakukan 

iperintah iatau isuruhan idari iorang itua ikarena itakut imendapatkan 

ihukuman idari iorang ituanya. 

c. Permisif 

Pola permisif diartikan sebagai metode dalam mendidik dengan 

membolehkan anak-anaknya mengerjakan apa saja, tidak terlalu 

berpartisipasi dalam kehidupan anak-anaknya dan di sini anak-anak 

mengalami kekurangan kasih sayang serta kurang memperoleh perhatian 

yang sangat mereka butuhkan.
26

 

Gaya pengasuhan permisif pada umumnya dilaksanakan oleh orang 

tua yang baik secara berlebihan, lebih mengarah ke memberi banyak 

kebebasan pada anak-anaknya dengan menerima dan memaklumi setiap 

perilaku, dan perbuata anak, akan tetapi kurang menuntut sikap tanggung 

jawab dan keteraturan sikap anak..
27

 

Pola pendidikan ini ditandai dengan memberikan kebebasan tanpa 

adanya batasan pada anak, anak melakukan apapun menurut kehendaknya 

sendiri, tidak terarah dan tidak teratur sehingga keluarga yang dikatakan 

sebagai tempat pendidikan informal tidak lagi mempunyai fungsi edukasi. 

                                                           
26

Monty P. Satiadarma, Fidelis E. Waruwu, Op. Cit, hlm.124.  
27

Sri Lestari, Op. Cit., hlm. 48.  
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Cara mendidik ini tidak akurat apabila dilakukan secara murni sebab dapat 

mengakibatkan anak berkarakter iburuk. 

C. Keluarga i 

1. Pengertian iKeluarga 

Keluarga adalah unit pertama dan institusi dalam masyarakat, dimana 

hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya berupa 

hubungan-hubungan langsung.
28

 Di situpulalah berkembangnya individu 

dan di situlah terbentuknya tahap-tahap awal permasyarakatan 

(sosialization) dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, minat, nilainilai emosi dan sikapnya dalam 

hidup, dan dengan itu ia memperoleh ketentraman dan ketenangan. 

Keluarga adalah pokok pertama yang mempengaruhi pendidikan 

seseorang. Lembaga keluarga adalah lembaga yang kuat berdiri di seluruh 

penjuru dunia sejak zaman dahulu. Ia merupakan tempat manusia mula-

mula digembleng untuk mengarungi hidupnya. 

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang 

berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, 

menjalankan tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan 

batin, atau hubungan perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan 

sedarah, terdapat pula nilai kesepahaman, watak, kepribadian yang satu 

sama lain saling mempengaruhi walaupun terdapat keragaman, menganut 

ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi keluarga dan 

                                                           
28

Unang Wahidin, Peran Strategis Keluarga dalam Pendidikan Anak, Jurnal Pendidikan 

Islam, P-ISSN:2252-8790 E-ISSN:2581-1754, Vol. 1, No.2 (2012), hlm. 2. 
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yang bukan keluarga. Sementara itu arti keluarga dalam hubungan sosial 

tampil dalam berbagai jenis, ada yang dikaitkan dengan wilayah geografis 

dari mana mereka berasal, ada yang dikaitkan dengan silsilah, lingkungan 

kerja, mata pencaharian, profesi dan sebagainya.
29

 

Sebagai ilembaga isosial iterkecil, ikeluarga imerupakan iminiatur 

imasyarakat iyang ikompleks, ikarena idimulai idari ikeluarga iseorang ianak 

imengalami iproses isosialisasi. iDalam ikeluarga iseorang ianak ibelajar 

ibersosialisasi, imemahami imenghayati idan imerasakan isegala iaspek 

ikehidupan iyang itercermin idalam ikebudayaan. iHal itersebut idapat 

idijadikan isebagai ikerangka iseiring idengan iperkembangan izaman, 

ipendidikan imoral idalam ikeluarga imulai iluntur. iArus iglobalisasi 

imenyerang idi isegala iaspek ikehidupan ibermasyarakat, itidak ihanya 

imasyarakat ikota itetapi ijuga imasyarakat ipedesaan. iDengan idemikian, 

itidak idapat idipungkiri ibahwa iperan ikeluarga isangat ibesar isebagai 

ipenentu iterbentuknya imoral imanusia-manusia iyang idilahirkan. 

Keluarga isering idisebut ijuga isebagai ilembaga ipertama idan iutama 

ibagi ipendidikan ianak-anak iyang idilahirkan.
30

 iDisebut ilembaga ipertama 

ikarena isetiap ianak imanusia iyang idilahirkan ipasti iberada idalam isebuah 

ikeluarga idan imenerima ipendidikan ipertama idari ikeluarga isebelum 

ilembaga-lembaga ipendidikan ilainnya. iPendidikan ipertama iyang 

idiberikan isesuai idengan isistem ipendidikan iyang iberlaku idimana 

ikeluarga itersebut iberada. iDan ikeluarga idisebut ilembaga iutama idalam 

ipendidikan ianak, ikarena ikeluarga imemegang iperanan ipaling ipenting 
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idalam ipendidikan ianak iyang idilahirkan ibila idibandingkan idengan 

ilembaga-lembaga ilainnya. i 

Keluarga imenjalankan iperanannya isebagai isuatu isistem isosial iyang 

idapat imembentuk ikarakter iserta imoral iseorang ianak. iKeluarga itidak 

ihanya isebuah iwadah itempat iberkumpulnya iayah, iibu, idan ianak. iSebuah 

ikeluarga isesungguhnya ilebih idari iitu. iKeluarga imerupakan itempat 

iternyaman ibagi ianak. iBerawal idari ikeluarga isegala isesuatu iberkembang. 

iKemampuan iuntuk ibersosialisasi, imengaktualisasikan idiri, iberpendapat, 

ihingga iperilaku iyang imenyimpang. iKeluarga imerupakan ipayung 

ikehidupan ibagi iseorang ianak. iKeluarga imerupakan itempat iternyaman 

ibagi iseorang ianak. iBeberapa ifungsi ikeluarga iselain isebagai itempat 

iberlindung idiantaranya: 

a. Mempersiapkan ianak-anak ibertingkah ilaku isesuai idengan inilai inilai idan 

inorma-norma iaturan-aturan idalam imasyarakat idimana ikeluarga itersebut 

iberada i(sosialisasi).
31

 

b. Mengusahakan iterselenggaranya ikebutuhan iekonomi irumah itangga 

i(ekonomi) isehingga ikeluarga isering idisebut iunit iproduksi. 

c. Melindungi ianggota ikeluarga iyang itidak iproduksi ilagi i(jompo). 

d. Meneruskan keturunan (reproduksi). Menurut Kingslet Davis menyebutkan 

bahwa fungsi keluarga ialah : 

a. Reproduction, iyaitu imenggantikan apa yang telah habis atau hilang untuk 

kelestarian sistem sosial yang bersangkutan. 
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b. Manitance, yaitu perawatan dan pengasuhan anak hingga mereka imemapu 

iberdiri isendiri 

c. Placement, memberi posisi sosial kepada setiap anggotanya baik itu posisi 

sebagai kepala rumah tangga maupun anggota rumah tangga, ataupun posisi-

posisi lainnya. 

d. Sosialization, pendidikan serta pewarisan nilai-nilai sosial sehingga anak-

anak kemudian dapat diterima dengan wajar sebagai anggota masayarakat. 

e. Economics, mencukupi kebutuhan akan barang dan jasa dengan jalan 

produksi, distribusi dan konsumsi yang dilakukan di antara anggota 

keluarga. 

f. Care of the ages, perawatan bagi anggota keluarga yang telah lanjut usianya. 

g. Political center, memberikan posisi politik dalam masyarakat tempat 

itinggal. 

h. Physical protection, memberikan perlindungan fisik terutama berupa 

sandang, pangan dan perumahan bagi anggotanya.
32

 

Bila seorang anak dibesarkan pada keluarga pembunuh, maka ia akan 

menjadi pembunuh bila seorang anak dibesarkan melalui cara-cara kasar, 

maka ia akan menjadi pemberontak. Akan tetapi, bilaiiseorang anak 

dibesarkan pada keluarga yang penuh cinta kasih sayang, maka iia akan 

tumbuh menjadi pribadi cemerlang yang memiliki budi pekerti luhur. 

Keluarga sebagai tempat bernaung, merupakan wadah penempatan karakter 

individu. 

2. Fungsi Keluarga 
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Fungsi merupakan gambaran sebagai apa yang dilakukan dalam 

keluarga. Fungsi keluarga berfokus pada proses yang digunakan oleh 

keluarga untuk mencapai tujuan keluarga tersebut. Proses ini termasuk 

komunikasi diantara anggota keluarga, penetapan tujuan, resolusi konflik, 

pemberian makanan, dan penggunaan sumber dari internal maupun 

eksternal. Tujuan reproduksi, seksual, ekonomi dan pendidikan dalam 

keluarga memerlukan dukungan secara psikologi antar anggota keluarga, 

apabila dukungan tersebut tidak didapatkan maka akan menimbulkan 

konsekuensi emosional seperti marah, depresi dan perilaku yang 

menyimpang. Tujuan yang ada dalam keluarga akan lebih mudah dicapai 

apabila terjadi komunikasi yang jelas dan secara langsung. Komunikasi 

tersebut akan mempermudah menyelesaikan konflik dan pemecahan 

masalah. Berdasarkan pendekatan sosio-kultural, fungsi keluarga setidaknya 

mencakup beberapa hal sebagai berikut:
33

 

a. Fungsi iBiologis 

Fungsi Biologis Bagi pasangan suami-isteri (keluarga), keluarga 

menjadi tempat untuk dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti 

sandang, pangan dan papan, sampai batas minimal dia dapat 

mempertahankan hidupnya. Fungsi biologis inilah yang membedakan 

perkawinan manusia dengan binatang, sebab fungsi ini diatur dalam suatu 

norma perkawinan yang diakui bersama.
34
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Fungsi biologis keluarga ini, untuk melanjutkan keturunan 

(reproduksi), dalam ajaran Islam juga disertai upaya sadar agar 

keturunannya menjadi generasi yang unggul dan berguna, yaitu generasi 

i“dzurriyatun ithoyyibah”.
35

 

b. Fungsi iEdukatif 

Fungsi edukatif (pendidikan), keluarga merupakan tempat pendidikan 

bagi semua anggotanya dimana orang tua memiliki peran yang cukup 

penting untuk membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan rohani 

dalam dimensi kognitif, afektif maupun skill, dengan tujuan untuk 

mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan profesional. 

Pendidikan keluarga Islam didasarkan pada al-Qur‟an, Q.S. At-Tahrim Ayat 

6:   

                          

                                 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”
36

 

c. Fungsi Religius 

Fungsi religius, berkaitan dengan kewajiban orang tua untuk 

mengenalkan, membimbing, memberi teladan dan melibatkan anak serta 

anggota keluarga lainnya mengenai nilai-nilai dan kaidahkaidah agama dan 

perilaku keagamaan. Dalam al-Qur‟an, Q.S. Luqman Ayat 13 mengisahkan 

peran orang tua dalam keluarga menanamkan aqidah kepada anaknya 

sebagaimana yang dilakukan Luqman al Hakim terhadap anaknya. 

                                  

Artinya :“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar"
37

 

Fungsi ini mengharuskan orangtua menjadi seorang tokoh inti dan 

panutan dalam keluarga, baik dalam ucapan, sikap dan perilaku sehari-hari, 

untuk menciptakan iklim dan lingkungan keagamaan dalam kehidupan 

keluarganya. Dengan demikian keluarga merupakan awal mula seseorang 

mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya. Penanaman aqidah yang benar, 

pembiasaan ibadah dengan disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai 

seorang yang beriman sangat penting dalam mewarnai terwujudnya 

masyarakat religius. 
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d. Fungsi Protektif 

Fungsi protektif (perlindungan) dalam keluarga, dimana keluarga 

menjadi tempat yang aman dari gangguan internal maupun eksternal 

keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh negatif yang masuk baik 

pada masa sekarang ini dan masa yang akan datang. Gangguan internal dapat 

terjadi dalam kaitannya dengan keragaman kepribadian anggota keluarga, 

perbedaan pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya 

konflik bahkan juga kekerasan. 

e. Fungsi Sosialisasi 

Fungsi sosialisasi adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak 

untuk menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, mampu 

memegang norma-norma kehidupan secara universal baik nter relasi dalam 

keluarga tu sendiri maupun dalam menyikapi masyarakat yang pluralistik 

lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama, budaya, bahasa maupun jenis 

kelaminnya. Dalam melaksanakan fungsi ni, keluarga berperan sebagai 

penghubung antara kehidupan anak dengan kehidupan sosial dan norma-

norma sosial, sehingga kehidupan di sekitarnya dapat dimengerti oleh 

anak, dan pada gilirannya anak dapat berpikir dan berbuat positif di dalam 

dan terhadap lingkungannya. Lingkungan yang mendukung sosialisasi 

antara lain alah tersedianya lembaga-lembaga dan sarana pendidikan 

sertaikeagamaan. 

f. Fungsi Rekreatif 

Fungsi ini tidak harus dalam bentuk kemewahan, serba ada, dan pesta 

pora, melainkan merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan 
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melepas lelah dari seluruh aktivitas masing-masing anggota keluarga. 

Suasana rekreatif akan dialami oleh anak dan anggota keluarga lainnya, 

apabila dalam kehidupan keluarga itu terdapat suasana yang menyenangkan, 

saling menghargai, menghormati, dan menghibur masing-masing anggota 

keluarga sehingga tercipta hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan 

setiap anggota keluarga merasa “rumahku adalah surgaku”. 

g. Fungsi Ekonomis 

Fungsi ekonomis menunjukkan bahwa keluarga merupakan kesatuan 

ekonomis. Dimana keluarga memiliki aktivitas dalam fungsi ni yang 

berkaitan dengan pencarian nafkah, pembinaan usaha, perencanaan 

anggaran belanja, baik penerimaan maupun pengeluaran biaya keluarga, 

pengelolaan dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan 

dengan baik, mendistribusikan secara adil dan proporsional, serta dapat 

mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya secara sosial 

maupun moral.  

Pelaksanaan fungsi ini oleh dan untuk keluarga dapat meningkatkan 

pengertian dan tanggung jawab bersama para anggota keluarga dalam 

kegiatan ekonomi. Pada gilirannya, kegiatan dan status ekonomi keluarga 

akan mempengaruhi, baik harapan orang tua terhadap masa depan 

anaknya, maupun harapan anak itu isendiri.
38
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D. Petani 

Petani adalah orang yang melakukan cocok tanam dan memenuhi 

sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian.
39

 Dalam arti 

luas yang meliputi usaha tani pertanian pangan, peternakan, perikanan 

(termasuk penangkapan ikan) dan pemungutan hasil laut.  

Petani didefiisikan sebagai orang yang bekerja di sektor pertanian dan 

sebagian besar penghasilannya berasal dari sektor pertanian. Petani adalah 

orang yang melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya atau 

memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari 

kegiatan itu. Pengertian petani yang dikemukakan tersebut diatas tidak 

terlepas dari pengertian pertanian, yaitu bahwa pertanian merupakan 

kegiatan manusia mengusahakan terus dengan maksud memperoleh hasil-

hasil tanaman ataupun hewan, tanpa mengakibatkan kerusakan alam.  

 Petani sebagai pekerja  pemanfaatan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia  untuk  menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri,  

atau  sumber  energi, serta  untuk  mengelola  lingkungan  hidupnya  guna 

memenuhi  kebutuhan hidup  dengan  menggunakan peralatan  yang   bersifat   

tradisional  dan  modern. Secara   umum   pengertian   dari   pertanian   adalah 

suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu  bercocok  tanam,  

peternakan, perikanan  dan juga  kehutanan.Petani  dalam  pengertian  yang  

luas mencakup  semua  usaha  kegiatan yang  melibatkan pemanfaatan  

makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan, dan mikroba) untuk  kepentingan  
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manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartikan sebagai kegiatan 

pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan  jenis  tanaman  

tertentu,  terutama yang bersifat semusim.
40

 

UU pasal 1 iayat i1 itentang ipemberdayaan idan iperlindungan ipetani 

imenyatakan ipetani iadalah iWarga iNegara iIndonesia iperseorangan 

idan/atau ibeserta ikeluarganya iyang imelakukan iusaha itani idi ibidang 

itanaman ipangan, ihortikultural iperkebunan idan/atau ipeternakan. iDari 

ipendapat idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipetani iadalah iseseorang iyang 

ibergerak idi ibidang ipertanian iatau ipekerjaan ibercocok itanam ipada 

ipertanian. 

E. Tinjauan iTerdahulu i 

Nilai-nilai iagama iIslam isebagai idasar-dasar iagama iIslam iharus 

itertanam ipada imasing-masing iindividu isejak idini. iPola ipenanamannya 

ijuga iperlu idiperhatikan ioleh iorang itua iditengah ikesibukan ibekerja 

ikarena iorang itua imerupakan iguru ipertama ibagi ianak-anaknya. iMaka 

itidak isedikit ipenelitian iyang imenggali ibagaimana ipola ipenanaman inilai-

nilai itersebut. iBeberapa idiantaranya iyaitu: 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iTres iRahas i2017 itentang iPeran 

iKeluarga idalam iMenerapkan iPendidikan iAgama iIslam ipada iAnak iUsia 

iDini idi iDesa iChroy iMetry, iKamboja.
41

 iTujuan idalam ipenelitian iini 

iadalah iuntuk: i1) iMendiskripsikan iPelasanaan iPendidikan iAgama iIslam 

iPada iAnak iUsia iDini iDi iDesa iChroy iMetry, i2) iMendiskripsikan iPeran 

iKeluarga iDalam iMenerapkan iPendidikan iAgama iIslam iPada iAnak iUsia 
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iDini iDi iDesa iChroy iMetry, i3) iFaktor-Faktor iPendukung iDan 

iPenghambat iPeran iKeluarga iDalam iMenerapkan iPendidikan iAgama 

iIslam iPendidikan iAgama iIslam iPada iAnak iUsia iDini iDi iDesa iChroy 

iMetry. iUntuk imencapai itujuan itersebut, ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif. iDalam iusaha imendapatkan isumber idata, ipenulis 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata imelalui imetode iobserasi, 

iwawancara, idan idokumentasi. iSedangkan iteknik ianalisis idata ipeneliti 

imenggunakan imetode itriangulasi isumber idata. iPenelitian itersebut 

imenyatakan ibahwa iPelaksanaan ipendidikan iagama ipertama-tama ianak 

idiajarkan idengan ihal-hal iyang imudah idipahami, iPembinaan, 

iPembiasaan, iPengawasan, idan ianak ijuga idisuruh iuntuk imencari iilmu 

idengan ibelajar idi iluar irumah iagar iwawasan iagamanya itambah iluas. 

Penelitian iyang itesebut idiatas idengan ipenelitian iyang iakan 

idilakukan iyaitu isama-sama imeggunakan imetode ikualitatif idengan 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata idengan imetode iobservasi, 

iwawancara, idan idokumetasi, idan iteknik ianalisis imenggunakan 

itringulasi. iNamun iyang imenjadi iperbedaan iterletak ipada iobjek iyang 

iditeliti iyaitu ianak iusia idini, isedangkan ipenelitian iyang iakan idilakukan 

iyaitu ikeluarga ipetani. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iSlamet iSupangat i2019 itentang 

iPendidikan iAgama iIslam ipada ikeluarga iNelayan idi iDesa iPurworejo 

iBonang-Demak.
42

 iJenis ipenelitian iyang ipenulis igunakan iadalah 

ipenelitian ilapangan idengan ipendekatan ikualitatif. iPenelitian 

idilaksanakan idi idesa iPurworejo, iKec. iBonang, iKab. iDemak. iMetode 

iyang idigunakan iadalah imetode iobservasi isebagai idata iprimer, 

iwawancara isebagai idata isekunder iuntuk imenjawab idata iyang isulit 

idilihat, idokumentasi isebagai idata ifoto iuntuk imengetahui igambaran iyang 

iterjadi idi idalam ipenelitian. iPenelitian itersebut imenyatakan ibahwa 

iperanorangtua idalam imendidik iagama ipada ianak ikeluarga inelayan 
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iantara ilain iditunjukkan idengan imemberikan iketeladanan, ipembiasaan, 

inasihat, iperhatian,dan ihukuman. 

Metode idan iteknik ipegumpulan idata ipada ipenelitian iyang itesebut 

idiatas idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan imemiliki ikesamaan. 

iNamun, iletak iperbedaannya iadalah iobjek iyang iditeliti idiatas imerupakan 

ikeluarga inelayan isedangkan iyang iakan iditeliti iialah ikeluarga ipetani. i 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iAyu iPurnama iSari i2018 itentang 

iPendidikan iAgama iIslam idalam iKeluarga idan iImplikasinya iterhadap 

iMembaca iAlqur’an iPada iAnak idi iDesa iBukit iSari iKec.Kabawetan 

iKab.Kepahiang.
43

 i iMetode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah ipenelitian ilapangan i(Fiel iResearch) iuntuk imemperoleh idata-

data iprimer, iselain iitu ijuga ideskriptif imetode ipenelitian ikualitatif. 

iSubjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah iorang itua idan ianak 

iSedangkan iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah iObservasi, 

iwawancara idan idokumentasi. iPenelitian itersebut imenyatakan ibahwa 

iTanggung ijawab iorang itua iterhadap ipendidikan ianak idalam imembaca 

iAl-Qur‟an idi idesa iBukit iSari idikategorikan ikurang imaksimal ikarena 

isebagaimana iorang itua iberhak imemberikan ipendidikan, imemelihara, 

imembesarkan ianak idengan ikasih isayang. i 

Setelah imengkaji ibeberapa iskripsi idiatas, imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa ipenelitian iyang iakan idilakukan ipenulis iberbeda idengan 

ipenelitian idiatas. iPenelitian iini ilebih iterfokus ipada iPola iPendidikan 

iAgama iIslam idalam iKeluarga iPetani idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa 

iPantai iGemi iKecamatan iStabat. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Jenis idan iMetode iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (Field 

research) yaitu mempelajari secara insentif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat.
44

 Penelitian lapangan juga dianggap sebagai pendekatan luas 

dalam penelitian kualitatif. Ide penting dari penelitian ini adalah peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan ke suatu fenomena 

yang terjadi dan ini juga merupakan alasan peneliti menggunakan field 

research karena peneliti tinggal ditempat penelitian membaur dan 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar sehingga memudahkan peneliti 

dalam mendapatkan data yang dibutuhkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai unit sosial: 

individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat
45

 

2. Metode iPenelitian 

Adapun imetode ipenelitian iyang idigunakan ipeneliti iadalah imetode 

ikualitatif, iyaitu isuatu ijenis ipenelitian itentang ikehidupan iseseorang, 

icerita, iperilaku, ifungsi iorganisasi, igerakan isosial iatau ihubungan itimbal 
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ibalik iyang iprosedur ipenemuannya idilakukan itidak imenggunakan 

iprosedur istatistic iatau ikuantifikasi.
46

 

Penelitian ikualitatif imengkaji iperspektif ipartisipan idengan istrategi-

strategi iyang ibersifat iinteraktif idan ifleksibel. iPenelitian ikualitatif 

iditujukan iuntuk imemahami ifenomena-fenomena isosial idari isudut 

ipandang ipartisipan.
47

 

Penelitian ikualitatif iini idigunakan ikarena iuntuk imenjawab 

ipertanyaan ipenelitian iyang imenuntut idata ibersifat ideskriptif iyang ilebih 

idetail idan itidak imenggunakan istatistic iatau ikuatifikasi. i 

B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai 

iGemi iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat, ikarena idilokasi itersebut 

iadalah itempat itinggal ipeneliti idan ipeneliti imenemukan iadanya 

ikejanggalan ididaerah isekitar iseperti iyang isudah ipeneliti ijelaskan idilatar 

ibelakang imasalah. iAdapun ipenelitian iyang idilalui ipenulis idalam 

ipenelitian iini idimulai ipada itanggal i15 ijuli i2022 

C. Sumber iData 

Sumber idata ipenelitian ikualitatif iadalah itampilan iyang iberupa 

ikata-kata ilisan iatau itertulis iyang idicermati ioleh ipeneliti, idan ibenda-

benda iyang idiamati isampai idetailnya iagar idapat iditangkap imakna iyang 

itersirat idalam idokumen iatau ibendanya. iSumber idata itersebut ipun 
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iharusnya iasli, inamun iapabila iyang iasli isusah ididapat, imaka ifotocopy 

iatau itiruan itidak iterlalu ijadi imasalah.
48

 

Dalam isuatu ipenelitian iharus idiungkapkan isumber idata iyang 

idipakai, ibiasanya isumber idata ihanya iada idua imacam iyaitu idata iprimer 

idan idata isekunder.
49

 

1. Data iprimer 

Data iprimer imerupakan idata iataupun iketerangan iyang ipeneliti 

idapatkan isecara ilangsung idari isumbernya.
50

 iAdapun isumber iprimer 

idalam ipenelitian iini ipeneliti idapatkan idengan icara imengobservasi idan 

iwawancara idengan isubjek iyang ibersangkutan, idiantaranya iyaitu ipetani. 

iAnak idari ipetani idan ikepala iDusun iIV-A iSuka iMaju idan imasyarakat idi 

iDusun iIV-A iSuka iMaju i 

2. Data isekunder 

Data isekunder iadalah idata iatau iketerangan iyang idiperoleh ipeneliti 

idari ipihak ikedua ibaik iberupa icatatan, ibuku, ilaporan imaupun imajalah 

iyang isifatnya idokumentasi.
51

 iAdapun isumber idata isekunder iberupa 

ireferensi-referensi iyang iberkaitan isecara iteoritis idalam imenunjang 

ipenelitian iini iseperti idokumen iprint iout iprofil idesa idan iartikel itentang 

iDesa iPantai iGemi. 
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D. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam ipenelitian iini iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan 

iadalah: 

1.  iObservasi 

Observasi alah melakukan pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
52

 Observasi dapat dilakukan secara 

partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif 

(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. 

Dalam observasi nonpartisipatif (non participatory observation) pengamat 

tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, 

tidak ikut dalam kegiatan.
53

 

Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi non 

partisipan, karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan objek yang 

menjadi kajian peneliti. Sifat peneliti adalah sebagai pengamat independen. 

Adapun iyang ipeneliti iobservasi iadalah ipola iorang itua idalam 

imenanamkan inilai-nilai iagama iislam ipada ikeluarga ipetani iseperti 

ikepedulian iorang itua ipada iibadah ianak, ikepedulian ipada iakhlak ianak 

idan ilain isebagainya. iKemudian ipeneliti ijuga imengobservasi ikepribadian 

ianak idari ikeluarga ipetani idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi. 

2. Wawancara 
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Wawancara iadalah iproses imemperoleh iketerangan iuntuk itujuan 

ipenelitian idengan icara itanya ijawab isambil ibertatap imuka iantara isi 

ipenanya iatau ipewawancara idengan isi ipenjawab iatau iresponden idengan 

imenggunakan ialat iyang idinamakan iinterview iguide i(panduan 

iwawancara).
54

 

Peneliti imenggunakan ijenis iwawancara isemi iterskruktur iuntuk 

imencari iinformasi idengan icara imenyiapkan ibeberapa ipertanyaan iuntuk 

iditanyakan ikepada isubjek iyang ibersangkutan, ipeneliti ijuga imenyiapkan 

ialat iyang idiperlukan iseperti ialat itulis iuntuk imencatat ijawaban 

iresponden idan ijuga ihandphone iuntuk imerekam ihasil ipembicaraan 

iantara ipeneliti idan iresponden. 

Subjek ipada ipenelitian iini iyaitu ikepala idusun, isekretaris idesa, 

iorang itua iberjumlah i5 iorang iyang ibeprofesi isebagai ipetani idan 

ianaknya. i 

3. Dokumentasi 

Metode idokumentasi, iyaitu imencari idata imengenai ihal-hal iatau 

ivariabel i iyang iberupa icatatan, itranskrip, ibuku, isurat ikabar, imajalah, 

iprasasti, inotulen irapat, ilengger, iagenda, idan isebagainya.
55

 

Metode iini ipenulis igunakan iuntuk imemperoleh idata iyang 

iberhubungan idengan igambaran iumum idusun iIV-A iSuka iMaju idan 

ijumlah iorang itua iyang ibekerja isebagai ipetani. 
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E. Data iinforman iyang idiambil isebagai i isampel i 

Dalam ipengambilan isample ipeneliti imenggunakan iteknik 

iPurposive iSampling, iyaitu iteknik ipenentuan isampel iyang ididasarkan 

ipada ipertimbangan ipeneliti imengenai isampel-sampel imana iyang ipaling 

isesuai, ibermanfaat idan idianggap idapat imewakili isuatu ipopulasi 

i(representatif). i 

Dalam ihal iini iyang imenjadi iSubjek ipenelitian iyaitu imasyarakat 

iDusun iIV-A iDesa iPantai iGemi ijadi iyang iterdiri idari i12 iorang iterpilih 

idiantaranya, iSekretaris iDesa, iKepala iDusun, iPetani, idan iremaja iDusun 

iIV-A iDesa iPantai iGemi. iDengan ikriteria iinforman isebagai iberikut i: 

1. Bersedia idiwawancarai idan imemeberi iinformasi isecara iterbuka. 

2. Aktif imelakukan ikegiatan isosial ibermasyarakat 

Tabel i1. iSubjek iPenelitian 

NO NAMA KET 

1 Abu iIlham i Sekretaris iDesa 

2 Alimsyah i Kepala iDusun 

3 Daud Petani 

4 Amin i Petani 

5 M. iMusa Petani 

6 Zubaidah i Ibu iRumah iTangga i(Petani) 

7 

Zulaikha Ibu iRumah iTangga i(Petani) 

i 

8 Dimas Remaja 

9 Zidan Remaja 
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10 Ican i Remaja i 

11 Dayat i Remaja 

12 Fahri Remaja 

 

F. Teknik iAnalisis iData i 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di 

nformasikan kepada orang lain.
56

 Miles and Huberman mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara nteraktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 

display dan conclusion drawing/verification.
57

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan.
58
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Langkah- ilangkah iyang idilakukan iyakni imenajamkan ianalisis, 

imenggolongkan iataupun ipengkategorisasian ike idalam isetiap 

ipermasalahan ilewat ipenjelasan isingkat, imemusatkan, imembuang iyang 

itidak idibutuhkan, iserta imengorganisasikan idata isehingga ibisa iditarik 

idan idiverifikasi. iData iyang idi ireduksi iantara ilain iseluruh idata imengenai 

ipermasalahan ipenelitian. 

2. Data iDisplay i(Penyajian iData) 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah 

imendisplaykan idata. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa 

idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, 

iflowchart idan isejenisnya. iDalam ihal iini iMiles iand iHuberman 

imenyatakan ibahwa iyang ipaling isering idigunakan iuntuk imenyajikan 

idata idalam ipenelitian ikualitatif iadalah idengan iteks iyang ibersifat inaratif. 

iDengan imendisplay idata, imaka iakan imudah iuntuk imemahami iapa iyang 

iterjadi.
59

 

Pada itahap iini, ipeneliti iberusaha imenyusun idata iyang irelevan iagar 

iinformasi iyang ididapat ibisa idisimpulkan iserta imemiliki imakna itertentu 

iuntuk imenjawab imasalah ipenelitian. 

3. Conclusion iDrawing/Verification 

Tahap ini ialah tahap penarikan kesimpulan dari semua informasi 

yang sudah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan 

ataupun verifikasi merupakan usaha guna mencari ataupun memahami arti/ 

makna, keteraturan, pola- pola, uraian, alur sebab akibat atau proposisi. 
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Saat sebelum melaksanakan penarikan kesimpulan terlebih dahulu 

dilakukan reduksi data, penyajian data dan juga penarikan kesimpulan atau 

verifikasi dari kegiatan- kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat 

Miles dan Huberman, proses analisis data tidak bisa dilakukan&nbsp; 

sekali langsung jadi, melainkan interaktif, secara bolak- balik diantara 

aktivitas reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan ataupun verifikasi 

selama waktu penelitian. Setelah melaksanakan verifikasi hingga bisa 

ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam 

bentuk narasi. Penarikan kesimpulan ialah tahap akhir dari aktivitas 

analisis data. Penarikan kesimpulan ini ialah tahap akhir dari pengolahan 

idata. 

G. Pengecekan iKeabsahan iData 

Data iyang idiperoleh idilapangan iadalah ifakta iyang masih mentah 

yang artinya masih perlu diolah atau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah data diperoleh hal yang harus 

idilakukan ipeneliti iadalah imengecek ikeabsahan idata iyang ididapatkan.  

Memastikan ikeabsahan idata idiperlukan iteknik iyang iharus 

idilakukan iuntuk imengecek ikeabsahan idata idalam ihal ini ipeneliti 

imenggunakan iteknik itriangulasi. 

Triangulasi imerupakan iteknik ipengecekan ikeabsahan idata iyang 

imemanfaatkan iobjek iyang ilain. iDi iluar idata itu iuntuk ikepentingan 

ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata itu. i iPada idasarnya 

imacam-macam itriangulasi iada itiga iyaitu: itriangulasi sumber, dan 

triangulasi waktu, triangulasi teknik. 
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1. Triangulasi isumber 

Triangulasi isumber idigunakan iuntuk imenguji ikredibilitas idata 

idilakukan idengan icara imengecek idata iyang itelah idiperoleh imelalui 

ibeberapa isumber. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
60

 

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi teknik yaitu dengan mengecek data pada sumber yang sama akan 

tetapi menggunakan teknik yang berbeda. 

H. Tahap-Tahap iPenelitian 

Pelaksanaan ipenelitian imenggunakan iempat itahap: 

1. Tahap isebelum ikelapangan 

Meliputi ikegiatan ifokus ipenyesuaian iparadigma idengan iteori idan 

idisiplin, ipenjajakan ilatar ipenelitian imencakup iobservasi ilapangan idan 

ipermohonan iizin ikepada isubjek iyang iditeliti, ikonsultasi ipusat 
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ipenelitian, ipenyesuaian iusulan ipenelitian, iseminar ikelas idan 

ipelaksanaan ipenelitian. 

2. Tahap ipekerjaan ilapangan 

Uraian itentang itahap ipekerjaan ilapangan iyang imeliputi ikegiatan 

ipengumpulan ibahan-bahan iyang iberkaitan idengan ihal-hal iyang itelah 

idirumuskan idan isesuai idengan imetode iyang itelah iditetapkan iyaitu 

imemahami ilatar ipenelitian, imemasuki ilapangan idan iberperan iserta 

isambil imengumpulkan idata. 

3. Tahap ianalisis idata i 

Meliputi ikegiatan imengolah idan imengorganisir idata, ibaik iyang 

idiperoleh imelalui iobservasi, iwawancara imaupun idokumentasi idengan 

ipihak iorang itua idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi 

iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat, isetelah iitu idilakukan ipenafsiran 

idata isesuai idengan ikonteks ipermasalahan iyang iditeliti. iSelanjutnya 

idilakukan ipengecekan ikeabsahan idata idengan icara imengecek isumber 

idata idan imetode iyang idigunakan iuntuk imemperoleh idata isehingga idata 

ibenar-benar ikredibel isebagai idasar idan ibahan iuntuk ipemberian imakna 

idata iyang imerupakan iproses ipenentuan idalam imemahami ikonteks 

ipenelitian iyang isedang iditeliti. 

4. Tahap ipenulisan ilaporan 

Meliputi ikegiatan ipenyesuaian ihasil ipenelitian idari isemua 

irangkaian ikegiatan ipengumpulan idata isampai ipemberian imakna idata. 

iSetelah iitu imelakukan ikonsultasi ihasil ipenelitian idengan idosen 

ipembimbing iuntuk imendapatkan ibimbingan, ikritikan, iperbaikan idan 
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isaran ikemudian iditindaklanjuti idengan iperbaikan isesuai idengan 

ipengarahan idari idosen ipembimbing idan imenyempurnakan ihasil 

ipenelitian iskripsi. iKemudian isetelah iskripsi idisetujui ioleh ipara idosen 

ipembimbing ilangkah iterakhir idalam ipenelitian iini iadalah imengurus 

ikelengkapan ipersyaratan iuntuk imengajukan iujian iskripsi. i 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum 

1. Luas iWilayah  

Dusun iIV-A iSuka i iMaju iadalah isalah isatu iDusun idi iDesa iPantai 

iGemi iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat. iDengan iluas iDusun 

i148,54 ihektar idan ipanjang i1,48 ihektar. 

2. Jumlah ipenduduk 

Menurut idata ipenduduk ipada itahun i2019-2020 iyang idimiliki 

iDusun iIV-A iSuka iMaju iberjumlah i952 ijiwa iterdiri idari i503 ilaki-laki, 

i449 iperempuan idengan i378 ijumlah ikepala ikeluarga. iAdapun idata 

ilengkapnya imengenai ijumlah ipenduduk isebagai iberikut. 

Tabel i2. iJumlah iPenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju itahun i2019-

2020 

No Kelompok iUsia Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 00-10 itahun 72 67 140 

2 11-20 itahun 78 73 153 

3 21-30 itahun 77 65 145 

4 31-40 itahun 76 63 142 

5 41-50 itahun 66 67 133 

6 51-60 itahun 74 60 134 

7 >61 itahun 60 54 114 
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3. Jenis imata ipencaharian ipokok 

Keadaan iekonomi imasyarakat iDusun iIV-A iSuka iMaju, 

imayoritasnya iberada ipada ikategori iekonomi imenengah ike ibawah, irata-

rata idari imereka ihidup imenjadi ipetani idan iburuh itani. iUntuk 

imengetahui ilebih irinci ikategorisasi ipenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju 

iberdasarkan imata ipencaharian idapat idilihat ipada itabel iberikut iini. 

Tabel i3. iJenis imata ipencaharian ipokok iDusun iIV-A iSuka iMaju 

No Mata iPencaharian iPokok Jumlah 

1 Petani 128 

2 Buruh iTani 150 

3 Pedagang 21 

4 Kuli iBangunan 28 

5 Pegawai iNegeri iSipil 19 

6 Peternak 32 

 

4. Tingkat iPendidikan 

Tingkat ipendidikan ipenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai 

iGemi ibelum ibisa idikategorikan imaju. iHal iini ibisa idilihat idari ijumlah 

ilulusan i/ itamatan isekolah idari iberagam ijenjang iyang irelatif imasih 

isedikit, idan irata-rata ihanya ipada itamatan iSekolah iLanjutan iTingkat 

iPertama i(SLTP) iatau isederajat. iUntuk ilebih irincinya ibisa idilihat ipada 

itabel iberikut iini. 
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Tabel i4. iTingkat ipendidikan ipenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju 

No Tingkat iPendidikan iMasyarakat Jumlah 

1 Tamat iPerguruan iTinggi 2 

2 Tamat iSMA 50 

3 Tamat iSMP 260 

4 Tamat iSD 415 

5 Tidak isekolah 225 

 

5. Lembaga iPendidikan i 

Dusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi imemiliki isatu ilembaga 

ipendidikan iformal iyaitu iSekolah iDasar idan iempat ilembaga ipendidikan 

inon iformal iyaitu iTaman iPendidikan iAl-Quran i(TPQ) 

6. Kondisi iSosioreligius 

Masyarakat iDusun iIV-A iSuka iMaju iyang iterdiri idari i952 iorang, 

ibermayoritas iagama iislam. iPenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju imemiliki 

ijiwa isosial iyang itinggi, ikerja isama iyang ibaik idalam imembangun 

ilingkungan idesa idan ilainnya. 

Berdasarkan ihasil idari iwawancara idengan ikepala iDusun iIV-A 

iSuka iMaju iyaitu ipak iAlim, idiketahui ibahwa idi iDusun i iIV-A iSuka 

iMaju iterdapat iberbagai ijenis ikegiatan ikeagamaan iyang idilaksanakan 

ibaik ibagi iorang itua, iremaja imaupun ianak-anak. iAdapun ikegiatan 

ikeagamaan itersebut iyaitu: 
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a. Tadarus isurat iYasin, itakhtim idan itahlil iterkadang ijuga 

idilanjutkan idengan iceramah iatau isiraman irohani, irutinitas iini 

idilaksanakan isetiap imalam ijumat ibagi ikaum ilaki-laki idan ijumat 

isiang ibagi ikaum iperempuan iyang idilaksanakan isecara ibergilir 

idari isatu irumah ikerumah iyang ilainnya. 

b. Pengajian ifiqih imingguan idi imushalla. iKegiatan iini ibiasanya 

idilaksanakan ipada isetiap ihari iminggu idengan imengundang iustad 

idari iluar idesa, ikegiatan iini ijuga idi iikuti ioleh idari ikalangan 

iorang itua, iremaja imaupun ianak-anak iakan itetapi imayoritas iyang 

imengikuti ikegiatan iini iadalah idari ikalangan iorang itua. 

c. Pengajian ibaca-tulis iAl-Qur‟an i(TPQ/IQRO) ibagi ianak-anak 

iyang idilaksanakan isecara irutin isetiap iba‟da imaghrib, iuntuk 

ipengajian iTPQ/IQRO ibertempat idi irumah igurunya iyang 

iterdekat. i 

B. Gambaran iPraktik iKeagamaan iKeluarga iPetani idi iDusun iIV-A 

iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi 

Praktik ikeagamaan, imerupakan iperwujudan idari ipengalaman idan 

ipenghayatan iseseorang iterhadap iagama, idan iagama imenyangkut 

ipersoalan ibatin iseseorang, ikarena ipraktik i ikeagamaan i ipun i itidak i 

idapat i idipisahkan i idari i iseseorang. i iPraktik i ikeagamaan iyang idiperoleh 

ioleh ifaktor ibawaan iberupa ifitrah iberagama idan ifaktor iluar idari 

iindividu, iberupa ibimbingan idan ipengembangan ihidup iberagama idari 

ilingkungan. iDengan i imenggunakan i imetode i ikualitatif i idalam 

ipenelitian iini ipeneliti i imencoba imenelusuri ipraktek ikegamaan ikeluarga 
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ipetani idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi iberdasarkan ilima 

idimensi ikeagamaan iyang imenggunakan iteori iR. iStark idan iC.Y. iGlock, 

iyaitu:
61

 

1. Dimensi iIdeologis 

Dimensi iini idari ikeagamaan iyang iberkaitan idengan iapa iyang iharus 

idi ipercayai imenjadi idiyakini. iDari ihasil iwawancara iterhadap ibeberapa 

inarasumber, ibahwasannya iagama iitu iharus idiyakini, idan iagama iyang 

ipaling ibenar iadalah iislam. i iDalam i iIslam i ikeyakinan iini itertuang idalam 

iakidah. iAkidah iIslam idalam iistilah ial-Qur‟an iadalah iiman. iKeluarga 

ipetani iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi isangat imemegang 

iteguh iakidah imereka. iMereka ipercaya idengan iadanya iTuhan, ikeyakinan 

imereka isangatlah ikental iterhadap iajaran iIslam iyaitu idengan iberpegang 

ipada ial-Qur‟an idan ias-Sunnah iseperti iyang idi icontohkan iRasulullah 

iSAW, ibahwa iumatnya iharus imemiliki ikeyakinan iagama idalam ihati i 

imengenai iajaran iagama iyang imereka ipercayai. iMasyarakat ipetani iyakin 

ibahwa iagama iyang imereka ianut idan idiyakini iadalah isatu-satunya iyang i 

ibenar i iyaitu idangan i ituhan i imereka i iAllah i iSWT, i iRasul i imereka i 

iNabi i iMuhammad iSAW, idan ikitab imereka iadalah iAl-Qur‟an. i 

2. Dimensi iRitual 

Dimensi iini imencakup iperilaku ipemujaan, ipelaksanaan iritus iformal 

ikeagamaan, iketaatan idan ihal-hal iyang idilakukan iorang iuntuk 
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imenunjukkan ikomitmen iterhadap iagama iyang idianutnya.
62

 iPraktik 

ikeagamaan ikeluarga ipetani iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa i iPantai iGemi 

ihanya iberperan iaktif idikalangan iorangtuanya isaja iseperti i isholat 

iberjamaah, iyasinan, ipengajian, idan ikegiatan-kegiatan ilainnya iyang 

iberkaitan idengan iagama, iwalaupun imereka ikelelahan ikarena ibekerja 

isampai iwaktu ipetang iakan itetapi idiwaktu imaghrib imereka imasih 

imenyempatkan idiri ike imasjid iuntuk isholat iberjamaah ibegitu ipula iketika 

imalam ijumat, iwalaupun ilelah imereka imasih iikut iyasinan isetelah isholat 

iisya. iSedangkan idikalangan ianak iremaja iberbeda idengan ikalangan 

iorangtua, imereka iterlalu isibuk idengan igadgetnya, ibermain igame, 

inongkrong, idan imelakukan iaktifitas iyang ikurang ibermanfaat ilainnya. i 

3. Dimensi iEksperiensial 

Dimensi iini imerupakan ibagian idari ikeagamaan iyang iberhubungan 

idengan iperasaan isesorang, iPsikologi iagama imengatakannya isebagai 

ipengalaman ikeagamaan i(religious iexperience) iyakni iunsur iperasaan 

idalam ikesadaran iberagama iyang imembawa iseseorang ikepada isuatu 

ikeyakinan. iPengalaman ikeagamaan iini idapat iterjadi idiawali idari i iyang 

ipaling isederhana imisalnya imelakukan ikekhusukan ipada isaat iwaktu i 

isholat i idan iketenangan isetelah i imenjalankannya, iselain idaripada iitu 

icontohnya i imerasakan inikmat idan irasa ibahagia ipada ibulan iRamadhan. 

iPengalaman ikeagamaan iini idating idari idalam idiri iseseorang idengan 

itingkat ikeagamaan iyang itinggi. iDalam iIslam itingkatan ikeberagamaan 

idapat idibedakan idari iyang ipaling irendah iyaitu isyari‟ah, ikemudian 
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ithariqah idan iderajat itertinggi iyaitu ihaqiqah. iSedangkan idalam ikeluarga 

ipetani iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi ipengalaman iibadah 

imereka imasih ipada itingkatan iyang ipaling irendah iyaitu isyariah 

iwalaupun iada ijuga iyang isudah ipada itingkatan ithariqah ikarena 

imengikuti isuluk idi ibabussalam itanjung ipura iakan itetapi ijumlahnya 

itidak ibanyak. i 

4. Dimensi iIntelektual 

Setiap iagama itentu ipunya isejumlah iinformasi ikhusus iyang iharus 

idiketahui ipara ipengikutnya. iDalam iagama iIslam, imisalnya iada 

iinformasi iyang imembahas itentang iberbagai iaspek imisalnya ipenjelasan 

itentang iAl-qur‟an idengan iseluruh ibacaan, iisi idan itafsirnya, iHadits, 

iberbagai ipelaksanaan iritual iatau iibadah idan imuamalah, ikonsep 

ikeimanan, iberbagai ikonsep idan ibentuk iakhlak, itasawuf, isejarah iserta 

iperadaban iIslam. iKeagamaan idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai 

iGemi iyaitu imelalui ikegiatan irutin iyasinan, imengaji iTPA iuntuk ianak-

anak, ipengajian ihari-hari ibesar iIslam idan ilain isebagainya. iTujuan idari i 

ikegiatan iini iadalah iuntuk imenjadikan imasyarakat iDusun iIV-A iSuka 

iMaju iDesa iPantai iGemi imenjadi imasyarakat iyang iberpendidikan idan 

iberpengetahuan idalam ihal ikeagamaan. i 

5. Dimensi iKonsekuensi iAgama 

Dimensi iini imerujuk ipada ikonsekuensi-konsekuensi iyang 

idilahirkan ioleh iajaran iagama idalam iperilaku iumum iyang itidak isecara 

ilangsung idan ikhusus iditetapkan ioleh iagama imisalnya idalam idimensi 

iritualis. imeskipun iseperti iitu, isebenarnya isangat ibanyak iditemukan 



51 
 

iajaran iIslam iyang imembawa iumatnya iuntuk ibersikap ibaik iseperti iajaran 

iagar iselalu imenghormati iorangtua, itetangga, imenghormati itamu, 

imembela ikebenaran, itoleran, iberbuat iadil, ijujur idalam ibekerja, iberbuat 

ibaik ikepada ifakir imiskin idan ianak iyatim, idan ilain isebagainya. iDalam 

idimensi ikonsekuensi iagama iini imasyarakat iDusun iIV-A iSuka iMaju 

iDesa iPantai iGemi imemang iberpengaruh ikepada iprilaku idan ikeseharian 

imereka iakan itetapi iada ihal itertentu iyang imembuat imereka itidak ilagi 

imemperdulikan ikonsekuensi iagama iini iterutama ipada ihal-hal iyang 

imerugikan imereka iatau ikeluarga imereka, icontohnya iketika imenyatakan 

ikebenaran, ibersikap iadil idan ijujur iakan imenguntungkan imereka imaka 

imereka iakan imelakukannya idengan idalih itakut idosa iatau iada 

ikonsekuensi iagama, iakan itetapi ibila iprilaku ibaik itersebut imerugikan 

imereka imaka imereka itidak ilagi itakut idengan idosa idan itidak 

imemperdulikan ikonsekuensi iagama. i i i 

C. Pola iPenanaman iNilai-Nilai iAgama iIslam ipada iKeluarga iPetani 

iDusun iIV-A iDesa iPantai iGemi 

1. Data itentang ipentingnya ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam ipada 

ikeluarga ipetani 

Agar idapat imengetahui ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam 

iyang idi iimplementasikan ioleh ikeluarga ipetani idi iDusun iIV-A iDesa 

iPantai iGemi, ipeneliti imelakukan ipenelitian idengan imenggunakan 

imetode iobservasi idan iwawancara idengan icara iterbuka idan imendalam 

ikepada isumber idata. iSumber idata iyang itelah iditentukan ipeneliti iuntuk 

imemperoleh iinformasi itentang ihal itersebut idiantaranya iyaitu iKepala 
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iDusun, iSekretaris iDesa, ikeluarga ipetani idan iremaja idari ikeluarga 

ipetani. i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iSekretaris iDesa iPantai iGemi 

iyakni ipada ihari iJumat itanggal i15 iJuli i2022, itentang ibagaimana ipola 

ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam iyang itelah iorang itua ilakukan 

iterhadap ianak-anaknya idi idalam ikehidupan ikeluarga, ibeliau imenyatakan 

ibahwa: 

“Menurut isaya iremaja iDusun iIV-A iPantai iGemi isaat iini isedang 

imengalami ikrisis iakhlak idan iilmu ipengetahuan iIslam. iKarena imereka 

ikebanyakan ibermain igadget, ibermain igame, iyang imengakibatkan 

iberbagai i ikenakalan iremaja. iSeperti, iberbicara ikotor, imeninggalkan 

ishalat isudah imenjadi ihal iyang ibiasa ibagi imereka”
63

 

Berdasarkan ihasil iwawancara iSekretaris iDesa idiatas iremaja idusun 

iIV-A iPantai iGemi imengalami ikrisis iakhlak i idan ijuga iilmu ipengetahuan 

iIslam iyang imengakibatkan iberbagai ikenakalan iremaja iyang itidak 

iseharusnya iterjadi, idan ihal iini isangat ibergantung idengan ididikan iorang 

itua. iSebagaimana ipetikan iwawancara idengan isekretaris iDesa iPantai 

iGemi ibahwa: 

“Kita itidak ibisa isepenuhnya imenyalahkan imereka i(remaja), ikarena imasa 

iremaja imasih imembutuhkan ididikan idan iperhatian iyang ilebih iuntuk 

imenciptakan igenerasi iyang ibaik. iMaka iperan iorang itua idalam imendidik 

ianak isangat ipenting.”
64

 

Dalam ihal ipendidikan, imaka isetiap iorang itua itentu iberbeda-beda 

idalam imenanamkan inilai-nilai iagama iIslam ipada ianaknya, ihal iini isesuai 

idengan iyang isampaikan ioleh iKepala iDusun iIV-A iPantai iGemi: 

“Setiap iorang itua ipasti iberbeda icara imendidiknya, iada iyang 

imenyekolahkan idi imadrasah, ipesantren, iada iyang ipulang isekolah 

idilanjutkan ingaji iAlquran. iOrang itua ihanya imemantau iketika imereka idi 
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irumah ikarena ijika isepenuhnya imereka ipantau iitu isangat itidak imungkin 

iditengah ikesibukan iorang itua imasing-masing, iapalagi imasyarakat idisini 

imayoritas ipetani, ipasti isibuk idengan ipekerjaannya”.
65

 

Menurut ipernyataan iKepala iDusun idi iatas ibahwa imasyarakat 

iDusun iIV-A iPantai iGemi idalam imenanamkan inilai-nilai iagama iIslam idi 

idalam ikeluarga idari imasing-masing ikeluarga itidaklah isama, ihal iini 

idisebabkan idiantaranya ikarena iorang itua iyang isibuk idengan 

ipekerjaannya iyang irata-rata isebagai ipetani, isebagaimana ipetikan 

iwawancara idengan iKepala iDusun isebagai iberikut: 

“Berdasarkan idata ipenduduk, idi idusun iini iada i70% iyang ibekerja 

isebagai ipetani, idan imayoritasnya ipetani isawit.”
66

 

Terkait idengan ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam iyang isudah 

iberlangsung idi imasing-masing ikeluarga ipada imasyarakat iDusun iIV-A 

iPantai iGemi, iyang inantinya ibisa imenuju ipada igenerasi iyang ibaik, 

ibeliau imengatakan ibahwa: 

“Saya iberharap, iDesa iPantai iGemi ibisa imenjadi idesa iyang imaju, 

imasyarakatnya isejahtera, iaman, idamai idan itenteram. iYang iintinya ibisa 

imenjadi idesa iyang iselalu imendapat iridho iAllah iSWT. iuntuk 

imewujudkan isemua iitu itidaklah imudah, ikita imembutuhkan idukungan 

idari iseluruh imasyarakat ikarena iitu isaya iterus imenghimbau ikepada 

imasyarakat isupaya imemperhatikan ianak-anak imereka idengan 

ipengawasan iyang imaksimal isebab ianak-anak isekarang isangat imudah 

idipengaruhi ioleh ibudaya-budaya iyang itidak ibaik. iJika ianak-anak ikita 

irusak, imaka irusaklah imasa idepan ibangsa iini. iJadi isangat idiharapkan 

isekali iperan iserta idukungan iorang itua, iagar igenerasi imuda isebagai 

ipenerus ibangsa iini imenjadi ipemuda iyang imemiliki ikepribadian iyang 

ibaik, iberilmu iagama, iitu iyang isangat ipenting”
67

 

Dalam irangka iuntuk imencapai itujuan iyang iberupa igenerasi 

ikedepan iagar imenjadi ilebih ibaik, imaka ipenanaman inilai-nilai iAgama 
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iIslam iharus idiberikan isejak ianak imasih ikecil ihingga iremaja, idengan 

iharapan ianak imenjadi iterbiasa idengan iperilaku ipositif iagar inantinya 

imenjadi ianak iyang isesuai idengan iharapan ikeluarga.. i 

Keluarga ipetani imelihat ibahwa ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam 

iadalah ipendidikan idasar iyang iharus idiberikan ikepada ianak idari imulai 

isejak idini. iHal itersebut imengingat ibahwa ipribadi ianak iterbentuk imulai 

isejak ikecil idan ilingkungan isangat imempengaruhi imereka. iMaka idari 

iitu, ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam isangat iperlu iditanamkan ikepada 

ianak ioleh iorang itua idi idalam ikehidupan ikeluarga. iHal iini idiakui ioleh 

iBapak iDaud, isebagaimana ipernyataannya isebagai iberikut: 

“Dulu iketika imasih ianak-anak ikami iantarkan idia ike itempat-tempat 

imengaji, ijadi iyang ilebih iberperan imenanamkan inilai-nilai iagama iislam 

iitu iadalah igurunya idi itempat imengaji”
68

 

Demikian ijuga iPak iAmin imenyatakan ibahwa ipenanaman inilai-nilai 

iagama iIslam isangat ipenting idiajarkan, isebagaimana idikemukakan: 

“Saya isebagai iorang itua itau ibahwa inilai-nilai iagama iitu isangat ipenting 

imakanya isaya isuruh ianak isaya isholat, isopan idengan iorang itua, isaya 

iantarkan ike itempat ingaji. iSemua iitu isaya ijadikan irutinitasa idari ianak 

isaya imasih ikecil ihingga iremaja”
69

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idapat idikemukakan ibahwa 

ikeluarga ipetani idi iDusun iIV-A iPantai iGami iberpandangan ibahwa inilai-

nilai iagama iIslam isangat idibutuhkan idalam ikehidupan ibermasyarakat, 

ioleh ikarenan iitu ipendidikan iagama iIslam idiajarkan isejak ianak iusia idini 

ibahkan ihingga iremaja, isehingga imereka isangat imemperhatikan 

ipendidikan ianaknya. i i 
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Beberapa ipernyataan iyang isudah idisampaikan ioleh ikeluarga ipetani 

itersebut idi iatas imemang itelah isesuai idengan ihasil iobservasi iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti. iKarena iketika ipeneliti imelakukan iobservasi 

ipada itanggal i18 iAgustus i2022 ikepada ikeluarga iBapak iDaud, iditemukan 

ibahwa ikeluarga itersebut ibenar-benar isangat imemperhatikan ipendidikan 

ianaknya. iDi itengah ikesibukannya isebagai ipetani, iia itidak ilupa 

imengingatkan idan imengantarkan ianaknya ike itempat-tempat ibelajar 

iagama iIslam. i 

2. Data itentang ikepedulian iorang itua idalam imenanamkan inilai-nilai 

iagama iIslam ipada ianak 

Setiap iorang itua imenginginkan ianaknya imenjadi ianak iyang ishalih 

idan ishalihah, imaka iuntuk imencapai ikeinginan itersebut iorang itua iharus 

iberperan ipenting idalam imenanamkan inilai-nilai iagama iIslam ipada ianak. 

iKarena ipeduli iatau itidaknya iorang itua isangat iberpengaruh iterhadap 

iperkembangan ianak ikhususnya idalam iproses imenanamkan inilai-nilai 

iagama iIslam. i 

Setelah ipenelitian idilaksanakan, isebagaimana idikemukakan idiatas 

isesuai idengan ipendapat ikeluarga ipetani idalam imendidik ianak-anaknya. 

iHal iini iseperti ipetikan iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti ibersama 

idengan ikeluarga ipetani iBapak iDaud imengenai ibagaimana ikepedulian 

imereka idalam imenanamkan i inilai-nilai iagama iIslam ikepada ianaknya idi 

itengah ikesibukan imereka iyang ibekerja isebagai ipetani, isebagai iberikut: 

“Pasti ikami ipeduli, ikarna isebandal iapapun ikami idulu iwaktu imuda ikami 

itetap iyakin ikalau iAllah iitu iemang ituhan ikita. iKalau imasalah iakhlak 

ianak, imisalnya iada itamu iyang idatang iya ikami isuruh idia isalamin, ilewat 

idepan iorang itua iya ibungkukkanlah ibadan isedikit. iDalam iibadahnya. 
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ikami ipeduli idengan imenyuruhnya isholat ikalau ipas ibulan iramadhan 

ikami isuruh iia ipuasa, intah idikerjakan iatau itidak iya iitu iurusannyalah 

ikarna ikan iudah ibesar ijuga igak ibisa iterus ikita iawasin ikali”
70

 

Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh iBapak iAmin 

imengatakan ibahwa: 

“Saya isangat ipeduli iterhadap iakidahnya iminimal idia itahu ituhannya 

isiapa iNabinya idan ijangan isampai iada ikeraguan iapalagi isampai ipindah 

iagama. iSaya ijuga ipeduli iterhadap iakhlak ianak isaya iterutama iakhlaknya 

ikepada iorangtua, imaka isaya isering inasehatin ijangan ingomong i“ah” ike 

iorangtua iapalagi ingebentak iorangtua, icuman iterkadang iakhlaknya ijadi 

iagak iburuk ikarna imungkin ipergaulannya. iKalau imasalah iibadah, iya ikita 

isebagai iorang itua icuman ibisa iingatkan isholat, idikerjakan iatau itidak iya 

iitu iterserah idia,mungkin idia ilagi isibuk ijadi iya imungkin iditundanya 

idulu”
71

 

Begitu ijuga itidak ijauh iberbeda idengan iyang idinyatakan ioleh 

iBapak iM. iMusa, ibeliau imenyatakan ibahwa: 

“Kalau iuntuk ikeyakinan ikepada iislam idari iorangtua ikami idulupun iislam 

iya ianak ikami ipun iharus itetap isama. iKalau iakhlaknya, isaya itetap 

imengajarkan itidak iboleh imembantah ikepada iorangtua,harus isopan 

ikepada iyang ilebih itua, ikarna iitu ijuga iyang idiajarkan iorangtua ikami 

idulu. iKalau imasalah iibadah, ipalingan iya iseperti iyang itadi ilah, iyang 

inamanya iorang itua ipasti ipeduli, isaya isuruh idia isholat, ikadang idia 

ikerjakan ikadang ijuga itidak
72

 

Beberapa ipernyataan idiatas imenunjukkan ibahwa iorang itua iyang 

ibekerja isebagai ipetani imemiliki iharapan iyang iideal iterhadap inilai-nilai 

iagama iIslam idalam ikeluarga, ikarena imereka iyakin ibahwa inilai-nilai 

iagama iIslam idapat imenjadikan ianak imenjadi iterarah idan ibertindak iatas 

idasar ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT idan itidak iterjerumus 

ike idalam ikehidupan iyang itidak isesuai idengan inorma-norma iagama. 
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Berangkat idari ikepedulian iorang itua iterhadap ipenanaman inilai-

nilai iagama iIslam ipada ikeluarga, ipeneliti ikemudian ipeneliti imencari 

idata imelalui iobservasi. iHasil idari iobservasi ipada itanggal i25 iJuli i2022 

ipada ikeluarga iBapak iDaud ipada iwaktu imendidik ianak idalam 

ilingkungan ikeluarganya, ibapak iini imenyuruh ianaknya isholat imaghrib 

iketika isudah imasuk iwaktu isholat imaghrib iakan itetapi ianaknya itidak 

imelakukan iapa iyang idisuruh ibapaknya idan ibapaknya imembiarkan 

ianaknya iwalaupun itidak imematuhi iperintahnya. iHal iini idiakui ioleh 

iDimas iyang imerupakan ianak idari i iBapak iDaud, iia imengatakan ibahwa: 

“Kadang ikalau ilagi irajin isholat ilima iwaktu itapi ikalau ilagi imalas-

malasnya ismuanya itinggal”
73

 

Hasil iwawancara idan iobservasi idi iatas imenunjukkan ibahwa iorang 

itua ikurang itegas idalam imendidik ianaknya idan iterlihat ikurangnya 

iperhatian iorang itua isehingga iketika ianaknya itidak imelaksanakan isholat 

iia itidak imengambil itindakan iagar ianaknya imelakukan iapa iyang 

idiperintahkannya idan iini isangat iberpengaruh iterhadap ikebiasaan 

ianaknya inanti idengan ipenyimpangan iuntuk itidak imelaksanakan iperintah 

iorang itua iseperti isholat. iHal iseperti i iini ijuga itidak ijauh iberbeda iseperti 

iyang idilakukan ioleh iBapak iAmin idan iBapak iMusa. 

Penanaman inilai-nilai iagama iIslam ipada ikeluarga isangat 

idiharapkan idapat imengahasilkan iinsan iyang ibermanfaat ibagi idirinya 

idan imasayarakat iserta isenang idan isuka imengamalkan idan imenebarkan 
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iajaran iIslam idalam ihubungan idengan iAllah iSWT idan idengan isesama 

imanusia, ibisa imengambil imanfaat iyang isemakin imeningkat idari ialam 

isemesta iuntuk ikeperluan ihidup idi idunia idan idi iakhirat inanti. 

3. Data itentang ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam ipada ikeluarga 

ipetani 

Data ipenelitian itentang ipola iyang itelah idilakukan ioleh ikeluarga 

ipetani idalam imenanamkan inilai-nilai iajaran iagama iIslam ipada ianaknya 

idi idalam ikeluarga imasing-masing idapat idiketahui idari ihasil iwawancara 

idan ihasil iobservasi. i 

Pola idalam imendidik ianak idalam ikeluarga iini isebetulnya itelah 

iditerapkan ioleh ikeluarga ipetani idalam ikehidupan imereka isehari-hari. 

iAnak-anak imereka idiharapkan iuntuk imelakukan iajaran iagama imereka 

iyang itentunya itidak iterlepas idari ipengawasan iorang itua. iNamun itidak 

isemua iorang itua imendidik ianak isecara imaksimal, ihal iini isesuai idengan 

iyang idisampaikan ioleh iIbu iZubaidah: 

“Untuk ipengetahuannya itentang iagama ini isaya iserahkan iaja ilah ike 

igurunya. iKalau iuntuk isholat iemang ikadang ikami isuruh iagar isholat i ike 

imushola itapi iya ikadang idikerjakan ikadang ienggak, ikeseringan imaghrib 

iaja. iSaya ipun iga isempat iuntuk ikontrol iketat ikali, ikarena imereka ijuga 

iudah ibesar i”
74

 

Berdasarkan iwawancara idi iatas, iberbeda idengan iyang idisampaikan 

ioleh iPak iM. iMusa, iyaitu: 

“Saya ibukan iorang iyang ibersekolahan ijadi isaya itidak iterlalu itau 

itentang iagama, ijadi ikalau iuntuk imengajarkan iagama iIslam ike ianak 
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ilebih ikami iserahkan ike iguru isekolahnya idan itempat ingajinya. iTapi isaya 

iselalu iingatkan ianak isaya iuntuk ingaji, isholat, ikalau idia igak ikerjakan iya 

isaya imarah, iselalu isaya ipantau iwalaupun isaya isibuk”
75

 

Terkait idengan imetode ipenanaman inilai-nilai iagama iIslam iyang 

itelah iditerapkan ioleh iPak iM. iMusa idiatas, imaka ikeluarga ipetani ilain, 

iBapak iAmin imenggunakan imetode iyang iberbeda idalam imenanamkan 

inilai-nilai iagama iIslam ipada ianaknya, iyaitu isebagai iberikut: 

“Jadi isaya imenanamkan inilai-nilai iagama iIslam ikepada ianak isaya iitu 

idengan icara imemberikan icontoh iyang ibaik ikepadanya, imisalnya isaya 

iingin idia irajin isholat iya isaya iharus irajin isholat idulu, ijadi isaya iini 

imenjadi itauladan ibagi ianak isaya. iSama iseperti ijawaban ipertama itadi, 

isaya imemberikan icontoh iyang ibaik ikepada ianak isaya ikemudian isaya 

ijuga imenyuruhnya iuntuk isholat, isetelah iitu iya ikadang idia ikerjakan 

ikadang ienggak, ikarena isaya isibuk ikerja idan iga isempat ipantau 

isepenuhnya”
76

 

Dari ipendapat iyang itelah idinyatakan ioleh ikeluarga ipetani itersebut 

idi iatas imenunjukkan ibahwa idalam imenanamkan inilai-nilai iagama iIslam 

ikepada ianak imereka isudah imenggunakan imetode inasehat idan iteladan 

idengan ipola ipermisif idan iotoriter. 

Metode inasehat idengan ipola ipermisif iseperti iyang itelah iditerapkan 

ioleh ikeluarga ipetani idi iatas itelah isesuai idengan ihasil iobservasi ipada 

ikeluarga iIbu iZubaidah, iibu izubaidah imenanamkan inilai-nilai iagama 

iIslam idi idalam ikeluarga, idengan imenasehati ianak-anaknya, 

imengingatkan ianaknya iuntuk isholat, imenyuruh iagar ianaknya iselalu 

ibersikap ijujur ipada isemua iorang, itermasuk ibersikap isopan isantun 

ikepada isemua iorang. iAkan itetapi iapabila ianaknya itidak imelaksanakan 

iperintahnya, ibeliau itidak imarah iataupun imengambil itindakan ilain. 
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iKarena imenurut ibeliau iketika ianaknya isudah iremaja icukup idiingatkan 

isaja, idikerjakan iatau itidak iitu ilepas idari itanggung ijawab iorang itua. i 

Berbeda idengan ikeluarga iPak iM. iMusa iyang imendidik idengan 

iotoriter, ibeliau iselalu imengingatkan idan imegontrol ianaknya isecara 

iketat, ibahkan iketika ianaknya itidak imelaksanakan ikewajibannya, ibeliau 

imemarahi ianaknya iagar ianaknya iselalu ipatuh iterhadap iperintahnya. 

Lain ilagi idengan ikeluarga iBapak iAmin, ibeliau imenanamkan inilai-

nilai iagama iIslam idengan imemberikan icontoh iatau imenjadi iteladan ibagi 

ianak-anaknya. iNamun isayangnya, ibeliau itidak imemantau isecara iketat 

ikarena isibuknya isebagai ipetani. 

4. Analisis itentang iPola iPenanaman inilai-niai iAgama iIslam idalam 

iKeluarga iPetani i 

Di idalam ilingkungan ikeluarga ianak iberkomunikasi idengan iorang 

itua idan iseluruh ianggota ikeluarga ilainnya, iia imendapatkan ipendidikan 

iberupa ipembentukan ipembiasaan-pembiasaan, iseperti ibagaimana icara 

imakan, itidur, ibangun ipagi, igosok igigi, imandi, iberpakaian, isopan isantun 

idan ilain isebagainya. i 

Pada idasarnya iterdapat ilima inilai iyang imenjadi iprioritas iuntuk 

idisampaikan ioleh iorang itua ikepada ianaknya imelalui ipengasuhan, iyaitu 

ipentingnya iibadah, ijujur, ihormat, irukun idan iprestasi ibelajar. iNamun, 

ikeberhasilan iorang itua idalam imenyampaikan inilai-nilai itersebut itidak 

ihanya idipengaruhi ioleh iisi inilai iyang idisampaikan, iakan itetapi ijuga 
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idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ilain iseperti irelasi iorang itua-anak idan 

icara iyang idigunakan iuntuk imenyampaikan inilai ikepada ianak.
77

 

Keluarga ipetani ipada idasarnya imenerapkan ipendidikan iagama 

iIslam idi idalam ikeluarga iterkadang itidak iterlaksana isecara imaksimal. 

iHal itersebut idisebabkan idiantaranya ikarena ipekerjaan idalam imengelola 

iusaha ipertanian iyang isangat imemakan iwaktu isehingga ihanya itersisa 

isedikit iwaktu iuntuk ianak-anaknya. iMereka ipergi ikesawah iatau iladang 

ipada isaat ipagi-pagi ibuta idan ipulang ibekerja ihingga isiang ihari ibahkan 

imalam ihari. iSehingga ianak-anak imereka imendapat ipendidikan idari 

iorang ituanya idengan iberbagai ipola isesuai idengan ikemampuan idan isisa 

iwaktu iyang imereka imiliki. iAdapun ipola iyang iterdapat ididalam ikeluarga 

ipetani iterdiri idari idua ijenis iyaitu iotoriter idan ipermisif. 

a. Otoriter 

Pola pendidikan yang otoriter dilakukan oleh orang tua yang terus 

berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi sikap dan perbuatan 

anaknya supaya sesuai dengan aturan standar. Pendidikan pola otoriter, 

hukuman merupakan media utama dalam proses pendidikan, sehingga anak 

melakukan perintah atau suruhan dari orang tua karena takut mendapatkan 

hukuman dari orang tuanya. Hal tersebut sebagaimana dilakukan oleh 

keluarga Pak M. Musa, beliau selalu mengingatkan anaknya dan memarahi 

anaknya apabila tidak mendengarkan saran atau nasehatnya, lebih dari itu 

pemaksaan dan hukuman seperti cubitan ataupun pukulan selalu ia lakukan 
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ketika anak tidak mendengarkan nasehat orang tua..
78

 Pernyataan tersebut 

diatas mengandung maksud bahwa dalam mendidik anaknya ia selalu marah, 

bahkan ketika marah anaknya tersebut tidak juga mengikutinya maka ia 

menghukum dan memukul anaknya. Hasil wawancara di atas 

memperlihatkan bahwa data yang didapatkan terkait dengan anak yang tidak 

mengikuti saran orang tuanya, keluarga tersebut lebih pada pemaksaan, 

mereka beranggapan bahwa dengan pemaksaan dapat membuat anak mereka 

akan terus taat pada ajaran agamanya sampai dewasa.  

b. Permisif 

 Gaya ipengasuhan ipermisif ibiasanya idilakukan ioleh iorang itua 

iyang iterlalu ibaik, icenderung imemberi ibanyak ikebebasan ipada ianak-

anak idengan imenerima idan imemaklumi isegala iperilaku, idan itindakan 

ianak, iPola iini imasih ipeneliti itemukan iyaitu ipada ikeluarga iibu 

iZubaidah. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipola ipenanaman inilai-

nilai iagama iIslam iyang iIbu iZubaidah iberikan ikepada ianaknya iternyata 

ilebih ike iarah ike ipola iyang ipermisif. iSebagaimana idikatakan ioleh ibeliau 

ibahwa iketika ianak itidak imelaksanakan inasehat iatau isaran iyang iia 

iberikan, imereka iselaku iorang itua itidak imengambil itindakan ilain iagar 

ianaknya imelaksanakan iperintahnya. iKarena imenurutnya ijika isudah 

idiingatkan imaka ikembali ike ianaknya imau idikerjakan iatau itidak.
79

 

iPernyataan itersebut iterkandung imaksud ibahwa iketika ianaknya itidak 

itaat, ibeliau imembiarkan ianaknya itanpa imengambil itindakan ilain. iBegitu 

ijuga itelah idisampaikan, ibeliau iberpendapat ibahwa iyang iterpenting iia 
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isudah imengingatkan ianaknya.
80

iApa iyang idikatakan ioleh iIbu iZubaidah 

itersebut idi iatas imemperlihatkan ibahwa ibeliau idalam imendidik ianaknya 

icenderung ilebih ike imemberikan iruang iuntuk imelakukan iyang isekiranya 

ilebih isesuai idengan ikehendak ianaknya ikarena itidak iada ikonsekuensi 

iapapun iketika ianak itidak imelaksanakan iperintahnya. iPenyataan itersebut 

idi iatas imemperlihatkan ibahwa ikeluarga iIbu iZubaidah idalam 

imenerapkan ipendidikan iagama idi idalam ikeluarga ilebih ikearah 

imengabaikan ipendidikan ianaknya, ioleh ikarenanya ipola iyang iditerapkan 

idalam imendidik ianaknya ilebih icenderung ipada ipola ipermisif. iBegitu 

ijuga ihasil iobservasi idi ikeluarga iPak iAmin, iIa idalam imendidik ianaknya 

idengan imemberi inasehat, idan idiberikan ikebebasan iuntuk ibertindak 

isesuai ikemauan ianak imereka imeskipun iyang idilakukan ianak itersebut 

ibelum itentu isesuai idengan isyariat iIslam.
81
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BAB iV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Praktek ikeagamaan idi iDusun iIV iPantai iGemi iditelusuri iberdasarkan 

ilima idimensi ikeagamaan iyang imenggunakan iteori iR. iStark idan iC.Y. 

iGlock, iyaitu: 

a. Dimensi iIdeologis. iMasyarakat iyakin ibahwa iagama iyang imereka 

ianut idan idiyakini iadalah isatu-satunya iyang i ibenar i iyaitu idangan i 

ituhan i imereka i iAllah i iSWT, i iRasul i imereka i iNabi i iMuhammad 

iSAW, idan ikitab imereka iadalah iAl-Qur‟an. 

b. Dimensi iRitual, idalam i ihal iini ikeluarga ipetani imelakukan iritual 

iseperti i isholat iberjamaah, iyasinan, ipengajian, idan ikegiatan-

kegiatan ilainnya iyang iberkaitan idengan iAgama. 

c. Dimensi iEksperiental. iPada ikeluarga ipetani ipengalaman 

iibadahnya imasih ipada itingkatan iyang ipaling irendah iyaitu isyariah 

iwalaupun iada ijuga iyang isudah ipada itingkatan ithariqah ikarena 

imengikuti isuluk idi ibabussalam itanjung ipura iakan itetapi 

ijumlahnya itidak ibanyak. i 

d. Dimensi iIntelektual. iDalam ihal iini imelalui ikegiatan irutin 

iyasinan, imengaji iTPA iuntuk ianak-anak, ipengajian ihari-hari ibesar 

iIslam idan ilain isebagainya. 

e. Dimensi iKonsekuensi iAgama. iDalam idimensi ikonsekuensi 

iagama iini imasyarakat iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi 

imemang iberpengaruh ikepada iperilaku idan ikeseharian imereka 



65 
 

iakan itetapi iada ihal itertentu iyang imembuat imereka itidak ilagi 

imemperdulikan ikonsekuensi iagama iini iterutama ipada ihal-hal 

iyang imerugikan imereka iatau ikeluarga imereka, icontohnya iketika 

imenyatakan ikebenaran, ibersikap iadil idan ijujur iakan 

imenguntungkan imereka imaka imereka iakan imelakukannya 

idengan idalih itakut idosa iatau iada ikonsekuensi iagama, iakan itetapi 

ibila iprilaku ibaik itersebut imerugikan imereka imaka imereka itidak 

ilagi itakut idengan idosa idan itidak imemperdulikan ikonsekuensi 

iagama. 

2. Keluarga iPetani iDusun iIV iPantai iGemi idalam imenanamkan inilai-

nilai iAgama iIslam imenggunakan ipola iOtoriter idan iPermisif. 

iKeluarga ipetani iyang imemakai ipola ipendidikan iOtoriter idisebabkan 

imereka imerasa icara iini idapat imenjadikan ianak imereka iakan iselalu 

itaat ipada iajaran iagamanya isampai idewasa. iSedangkan ipola 

ipenanaman iyang imemiliki ikecenderungan iPermisif, idisebabkan 

iorang itua iberpendapat ibahwa ianak imereka iyang isudah iremaja itidak 

iperlu ilagi iterlalu idiawasi idan idianggap isudah ibisa imemutuskan iapa 

iyang imau imereka ikerjakan idan iapa iyang imau imereka itinggalkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itentang i“Pola iPenanaman iNilai-nilai 

iAgama iIslam ipada iKeluarga iPetani isawit idi iDusun iIV-A iSuka iMaju 

iDesa iPantai iGemi iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat” ipeneliti 

imenyampaikan ibeberapa isaran isebagai iberikut: i 
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1. Bagi iOrang iTua i/ iKeluarga i 

a. Kedua iorang itua ihendaknya ilebih imemperhatikan ipendidikan 

ianaknya, ijangan isampai ianak ilepas idari ibimbingan, ipengarahan, 

ipengawasan idan ipendidikan ikeluarga, ikarena ianak iadalah 

imanusia iyang imasih isangat imembutuhkan ipendidikan idan 

ibimbingan idari iorang ituanya. i 

b. Dalam imendidik ianak-anaknya, ialangkah ibaiknya ijika iorang itua 

idalam imenggunakan ipola ipendidkan idan imetode ipendidikan 

iagama iyang idisesuaikan idengan itingkat ipertumbuhan idan 

iperkembangan ijiwa ianak iagar ianak ilebih imudah imenerima 

imateri iyang idiajarkan. i 

2. Bagi iAnak i 

a. Sebagai iseorang ianak isudah imenjadi ikewajiban iuntuk itaat 

ikepada iorang itua isupaya imenjadi ianak iyang iberbakti ikepada 

ikedua iorang itua. i 

b. Sebagai ianak ipunya ikewajiban idan itanggung ijawab iyang ibesar 

iterhadap ikehidupan ipribadinya iuntuk imencapai iRidha iAllah 

iSWT. i 
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Lampiran i1 i: iHasil iObservasi 

Gambaran iOrang itua idalam imenanamankan iNilai-Nilai iAgama iIslam 

iPada iKeluarga iPetani iDi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi 

iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat 

No Aspek iyang idiamati Baik Kurang Keterangan 

1 
memiliki ikepedulian 

ipada ipendidikan ianak 
   

Orang itua idisini 

imemperdulikan ianaknya 

idalam ipendidikan, iseperti 

imenyuruh ianak ikesekolah 

2 

Memiliki ikepedulian 

iterhadap iibadah ianak 

inya 

   

Orang itua idisini imasih 

ikurang imemperdulikan 

iibadah ianaknya, iterlihat 

iketika imasuk iwaktu isholat 

ianaknya itidak isholat, idan 

iketika ibulan iramadhan 

ianaknya itidak ipuasa 

3 

Memiliki ikepedulian 

iterhadap iakhlak 

ianaknya 

   

Akhlaknya ianak ijuga ikurang 

idiperdulikan ihal iterlihat idari 

icara ibergaul ianak idengan 

itemannya iyang iselalu 

iberbicara ikotor i(memaki) 

ibegitu ijuga ikelakuan 

imereka iyang imembantah 

iorang itua 

4 
Antusias ikegitan 

ikeagamaan 
   

Orang itua idisini isangat 

iantusias idalam ikegiatan 

ikeagamaan iseperti 

imemperingati ihari-hari 

ibesar iislam 

5 Sosial ikeagamaan    

Orang itua idisini isangat 

iantusias idalam iacara 

ipernikahan, iaqiqah,syukuran 

idan ilainnya 

6 
Memiliki ihubungan 

iyang ibaik idengan ianak 
   

Hubungan iorang itua idengan 

ianak iterlihat ibaik idan itidak 

iada ipertengkaran 
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Gambaran iKepribadian iAnak iDalam iKeluarga iPetani iDi iDusun iIV-A 

iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi iKecamatan iStabat iKabupaten iLangkat 

No Aspek iyang idiamati Baik Kurang Keterangan 

1 
Melaksanakan isholat 

ilima iwaktu 
   

Anak idisini ikurang 

imengamalkan isholat ilima 

iwaktu, iterlihat iketika iwaktu 

isholat imasuk imereka imasih 

iberkeliaran isampai iwaktu 

isholat iberakhir 

2 Pendidikan iluar irumah    
Terlihat ianak idisini 

iberpergian ikesekolah 

3 
Hormat idan isantun 

ikepada iorang itua 
   

Anak idisini isantun ikepada 

iorang ituanya iterlihat idari 

icara iberinteraksinya 

4 
Hormat idan isantun 

ikepada iteman 
   

Anak idisini ikurang isantun 

ikepada isesama iteman 

iterlihat iketika imereka 

iberkomunikasi idengan icara 

imemanggil idengan isebutan 

ikotor, imembuly, idan 

ilainnya 

5 
Peduli ilingkungan 

isosial 
   

Mereka ikurang ipeduli 

idengan iorang ilain iini 

iterlihat iketika imasyarakat 

imembuat iacara imereka 

itidak iada iinisiatif iuntuk 

imembantu 

6 

Tidak iMengkonsumsi 

inarkoba iatau iminuman 

ikeras i 

   

Mereka itidak imengkonsumsi 

inarkoba iataupun iminuman 

ikeras 
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Lampiran i2 i: iHasil iWawancara 

 

Wawancara iKepala iDusun 

Responden: iPak iAlamsyah 

Tanggal : i17 iJuli i2022 

1. Apa isaja ilembaga ipendidikan idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai 

iGemi? 

Jawaban: ijadi idi idusun ikita iini i(Dusun iIV-A iSuka iMaju) imempunyai 

isatu ipendidikan iformal iyaitu iSD idan iempat ipendidikan inon iformal 

iyaitu itempat ingaji imalam(TPQ), idi idaerah itebing isatu idi ilubuk iara isatu 

idi idepan imasjid isatu iterus isatu ilagi idi idaerah iperbatasan idusun i4 idan 

idusun i3 i 

2. Bagaimana ikondisi isosioreligius imasyarakat iDusun iIV-A iSuka iMaju 

iDesa iPantai iGemi? 

Jawaban: iAlhamdulillah isemua imasyarakat ikita iini iberagama iislam, 

ikalau imasalah isocial ijiwa isocial imereka ipun itinggi icontohnya iketika 

ipembangunan imasjid iini idari imulai itenaga isampai iuang ikan 

ikebanyakan idari iiuran imasyrakat ikita, itak iperlu ikita ibayar ikernet ilagi 

icuman ibayar itukang iaja. 

3. Apa isaja ikegiatan ikeagamaan iyang iada idi iDusun iIV-A iSuka iMaju? 

Jawaban: ipertama iditempat ikita iada iyasinan idilanjutkan itakhtim idan 

itahlil iterkadang ikita ijuga ipanggil iustad ibuat ingisi ipengajian, ikegiatan 

iini ibiasa idilakukan isetiap imalam ijumat isecara ibergilir idari irumah 
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ikerumah ibegitu ijuga iyang iperempuan itapi imereka idi isiang ijumat inya. 

iKemudian ikita ijuga iada ipengajian ifiqih imingguan idi imushola ilubuk iara 

iyang ibiasanya idilakukan isetiap ihari iminggu idengan imengundang iustad 

idari iluar idesa, ikegiatan iini ijuga idi iikuti ioleh idari ikalangan iorang itua, 

iremaja imaupun ianak-anak iakan itetapi imayoritas iyang imengikuti 

ikegiatan iini iadalah idari ikalangan iorang itua. iTerus iya ikegiatan 

ipengajian iTPQ ilah ibagi ianak-anak iyang ibiasa idilakukan isetelah 

imaghrib isetiap ihari idi irumah iguru ingajinya iterdekat. 

4. Menurut ibapak ibagaimana iorang itua iyang ibekerja isebagai ipetani 

imenanamkan ipendidikan iagama iislam ike ikeluarganya 

Jawaban: idengan icara ipendekatan iantara iorang itua idan ianak, imenyuruh 

ianaknya isembahyang, imengaji, imengenal ihuruf ihijaiyah, ikemudian 

idilanjutkan idengan imengantarkan ianak ike iguru ingaji. 

5. Apa iharapan ibapak ikepada ianak i iremaja idi iDusun iIV-A iSuka iMaju 

iDesa iPantai iGemi? 

Jawaban: imenurut isaya iremaja iskarang isudah isangat iminim idengan 

imasalah iagama iislam i ikebanyakan imereka ibermain iandroid, ibermain 

igame, idan iberbagai ikenakalan iremaja, isaya iberharap ikpd iremaja iyg 

islalu iberada idiluar isampai ilarut ilarut imalam ibermain igame imain ikartu 

idll ikalau isudah ijam i10 imalam ipulang ilah ijgn ikeluyuran ilg ikemudian 

ikalau iada ikegiatan isegala imacam idi imasjid iyaa iikut ila 

6. Apa iharapan ibapak ikepada iorang itua iyang ibekerja isebagai ipetani iyang 

imemiliki ianak iremaja idi iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi? 
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Jawaban: ijaga ianak inya i imasing imasing ijangan isampai iterjerumus ike 

imasalah ikenakalan iremaja, inarkoba, ijudi idan ilain ilain, ikarna iyang 

iterpenting iuntuk ikesuksesan imenjaga ianak iini ikuncinya iada idi iorg itua, 

imenurut isaya ikalau iorang itua imendidik ianak idengan ibaik,peduli idengan 

ianak, isaya irasa ianak inya iakan ilurus, ikunci iutama iadalah iorg itua 

Wawancara iSekretaris iDesa 

Responden: iPak iAbu iIlham 

Tanggal : i15 iJuli i2022 

1. Berapa iluas iwilayah idusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi? 

Jawaban: iluasnya iitu148,54 idan ipanjangnya i1,48 

2. Berapa iJumlah iPenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi? 

Jawaban: iAda i952 ijiwa iterdiri idari i503 ilaki-laki, i449 iperempuan idengan 

i378 ijumlah ikepala ikeluarga 

3. Apa isaja iJenis iMata ipencaharian ipokok iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa 

iPantai iGemi? 

Jawaban: imata ipencaharian ipokok iada iberagam itapi imayoritasnya iya 

ipetani idan iburuh itani 

4. Bagaimana iTingkat ipendidikan ipenduduk iDusun iIV-A iSuka iMaju iDesa 

iPantai iGemi? 

Jawaban: iDi iDusun ikita irata-rata ipendidikannya iemang irendah 

ikebanyakan icuman itamat iSD idan iSMP, iada iyang isarjana itapi iya idikit 

ilah idan iitu ipun iyang iswasta ilah 

5. Berapa ijumlah iremaja idengan iumur i15-20 idi iDusun iIV-A iSuka iMaju 

iDesa iPantai iGemi? i 
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Jawaban: ilebih ikurang isekitar i40 iremaja ilah 

6. Berapa ijumlah iorang itua iyang ibekerja isebagai ipetani isawit idi iDusun 

iIV-A iSuka iMaju iDesa iPantai iGemi? i 

Jawaban: ilebih ikurang isekitar i150 iorang 

Wawancara iOrang iTua 

Responden: iPak iAmin 

Tanggal : i25 iJuli i2022 

1. Bagaimana ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iislam ipada ikeluarga 

iterkhusus ike ianak i? 

Jawaban: ijadi isaya imenanamkan inilai-nilai iagama iislam ikepada ianak 

isaya iitu idengan icara imemberikan icontoh iyang ibaik ikepadanya, 

imisalnya isaya iingin idia irajin isholat iya isaya iharus irajin isholat idulu, ijadi 

isaya iini imenjadi itauladan ibagi ianak isaya. 

2. Bagaimana ipola ipembiasaan iberibadah idari iorang itua i? 

Jawaban: isama iseperti ijawaban ipertama itadi, isaya imemberikan icontoh 

iyang ibaik ikepada ianak isaya ikemudian isaya ijuga imenyuruhnya iuntuk 

isholat, isetelah iitu iya iterserah idia iapakah idikerjakan iatau itidak 

3. Bagaimana ikepedulian ipada iakidah ianak? 

Jawaban: itentu isaya isangat ipeduli iterhadap iakidahnya iminimal idia itahu 

ituhannya isiapa inabi inya isiapa idan ijangan isampai iada ikeraguan iapalagi 

isampai ipindah iagama 

4. Bagaimana ikepedulian ipada iakhlak ianak? 

Jawaban: isaya ijuga ipeduli iterhadap iakhlak ianak isaya iterutama iakhlak 

inya ikepada iorangtua, imaka isaya isering inasehatin ijangan ingomong iah 
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ike iorangtua iapalagi ingebentak iorangtua, icuman iterkadang iakhlaknya ijd 

iagak iburuk ikarna imungkin ipergaulannya. 

5. Bagaimana ikepedulian ipada iibadah ianak? 

Jawaban: iya ikita isebagai iorang itua icuman ibisa inyuruh ilah idikerjakan 

iatau itidak iya iitu iterserah idia,mungkin idia ilagi isibuk ijadi iya imungkin 

iditundanya idulu. i 

6. Bagaimana ihubungan iorang itua idengan ianak? 

Jawaban: itentu ibaik-baik isaja iya inamanya ikita iorangtuanya imana ibisa 

iada ihubungan iyang itak ibaik idengan ianak ikita isendiri 

7. Bagaimana ikesadaran iorang itua iterhadap ipentingnya inilai-nilai iagama 

iislam ibagi ianak i? 

Jawaban: isaya isebagai iorang itua itau ibahwa inilai-nilai iagama iitu isangat 

ipenting imakanya isaya isuruh ianak isaya isholat, itapi iya iyang isaya itau-tau 

iaja ikarna ikan ikita ijuga ibukan iorang ibesekolahan 

8. Apakah iBapak imemberikan ikebebasan iseluas-luasnya ikepada ianak 

i(mengizinkan isemua ikeinginan ianak)? 

Jawaban: itentu itidak ismua iyang idia imau ikita iberikan, itapi ijuga itidak 

ikita iterlalu ikekang, ijadi imisalnya ikeluar imalam iya ijam i10 iharus ipulang 

ila, ijangan iterus-terusan imain isama ikawan, ikecuali ihari iminggu iya 

iboleh ilah 

9.  iApa isaja ipendidikan idi iluar irumah iyang isekiranya idapat imembantu 

iBapak/Ibu idalam ipendidikan ianak? 

Jawaban: iskarang iini iya icuman isekolah iformal ilah ipergi ipagi ipulang 

isiang, ikalau imasa ianak-anak idulu ikita isuruh idia ipergi ingaji isiang iterus 
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ihabis imaghrib ijuga ingaji idirumah iguru ingaji iyang iterdekat, ikalau isudah 

iremaja igini isusah ikita isuruhnya ikarna igak iada ilagi itempat inya ingaji, 

ikawan-kawannya ijuga igak iada ingaji. 

 

Responden: iPak iDaud 

Tanggal : i28 iJuli i2022 

1. Bagaimana ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iislam ipada ikeluarga 

iterkhusus ike ianak i? 

Jawaban: idulu iketika imasih ianak-anak ikami iantarkan idia ike itempat-

tempat imengaji, ijadi iyang ilebih iberperan imenanamkan inilai-nilai iagama 

iislam iitu iadalah igurunya idi itempat imengaji. 

2. Bagaimana ipola ipembiasaan iberibadah idari iorang itua i? 

Jawaban: iya iterkadang ikami isuruh idia isholat itapi iemang itidak itiap 

iwaktu, ikarna ikami ipun itidak itiap iwaktu iada ibersamanya 

3. Bagaimana ikepedulian ipada iakidah ianak? 

Jawaban: ipasti ikami ipeduli, ikarna ise ibandal iapapun ikami idulu iwaktu 

imuda ikami itetap iyakin ikalau iallah iitu iemang ituhan ikita. i i 

4. Bagaimana ikepedulian ipada iakhlak ianak? 

Jawaban: ipeduli ijuga imisalnya iada itamu iyang idatang iya ikami isuruh idia 

isalamin, ilewat idepan iorang itua iya ibungkuk ikan ilah ibadan isedikit. 

5. Bagaimana ikepedulian ipada iibadah ianak? 

Jawaban: ikami ipeduli idengan imenyuruhnya isholat ikalau ipas ibulan 

iramadhan ikami isuruh iia ipuasa, intah idikerjakan iatau itidak iya iitu 

iurusannya ilah ikarna ikan iudah ibesar ijuga igak ibisa iterus ikita iawasin ikali 
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6. Bagaimana ihubungan iorang itua idengan ianak? 

Jawaban: itentu ibaik, ikalau ipun iada imasalah iya ipaling isebentar iaja 

7. Bagaimana ikesadaran iorang itua iterhadap ipentingnya inilai-nilai iagama 

iislam ibagi ianak i? 

Jawaban: iya isebagai iorang ituanya ikita isadar ilah ikalau iagama iini 

ipenting idiajarkan ike ianak, iorang itua imana iyang imau ianaknya ibandal 

imakanya ikami isebagai iorang itua imengantarkannya ike itempat imengaji. i i 

8. Apakah iBapak imemberikan ikebebasan iseluas-luasnya ikepada ianak 

i(mengizinkan isemua ikeinginan ianak)? 

Jawaban: ikami iberikan ikebebasan iyang isewajarnya ilah ikarna ianak ini 

itak ibisa ijuga iterlalu idikekang ikali 

9.  iApa isaja ipendidikan idi iluar irumah iyang isekiranya idapat imembantu 

iBapak/Ibu idalam ipendidikan ianak? 

Jawaban: ipendidikan iluar irumahnya iya icuman isekolah ilah. 

Responden: iPak iM. iMusa 

Tanggal : i3 iAgustus i2022 

1. Bagaimana ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iislam ipada ikeluarga 

iterkhusus ianak i? 

Jawaban: isaya idulu ibukan iorang iyang ibersekolahan ijadi isaya itidak 

iterlalu itentang iagama iislam ijadi ikalau iuntuk imengajarkan iagama iislam 

ike ianak ilebih ikami iserahkan ike iguru isekolahnya idan itempat ingajinya 

2. Bagaimana ipola ipembiasaan iberibadah idari iorang itua i? 
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Jawaban: isaya iemang ikalau idalam imasalah iagama ini ikurang ibahkan 

ikadang ikami itinggal-tinggal ijuga isholat ilima iwaktu ijadi isaya ijuga 

ienggak iterlalu imenyuruh-nyuruhnya ikalau iuntuk isholat 

3. Bagaimana ikepedulian ipada iakidah ianak? 

Jawaban: ikalau iuntuk ikeyakinan ikepada iislam idari iorangtua ikami 

idulupun iislam iya ianak ikami ipun iharus itetap isama i 

4. Bagaimana ikepedulian ipada iakhlak ianak? 

Jawaban: isaya itetap imengajarkan itidak iboleh imembantah ikepada 

iorangtua,harus isopan ikepada iyang ilebih itua, ikarna iitu ijuga iyang 

idiajarkan iorangtua ikami idulu 

5. Bagaimana ikepedulian ipada iibadah ianak? 

Jawaban: ipalingan iya iseperti iyang itadi ilah, isaya ipeduli itapi itidak iterlalu 

6. Bagaimana ihubungan iorang itua idengan ianak? 

Jawaban: ihubungan ibaik-baik iaja iwalaupun imungkin ikurang ikomunikasi 

iaja ikarna isaya ikan ikerja i 

7. Bagaimana ikesadaran iorang itua iterhadap ipentingnya inilai-nilai iagama 

iislam ibagi ianak i? 

Jawaban: isaya idulu iemang igak iada ibelajar iagama ijadi isaya itidak iterlalu 

itau iyang ipenting ibagi isaya iya ianak ijangan isampai imencuri iya igitu-gitu 

ilah 

8. Apakah iBapak imemberikan ikebebasan iseluas-luasnya ikepada ianak 

i(mengizinkan isemua ikeinginan ianak)? 
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Jawaban: ikarna iudah iremaja igini iya isaya itak iterlalu imengekangnya 

ikarna iemang igk ibisa ijuga itapi itetap isaya ibagi itau ikalau ipulang imalam 

iyang ijangan ilarut ikali 

9.  iApa isaja ipendidikan idi iluar irumah iyang isekiranya idapat imembantu 

iBapak/Ibu idalam ipendidikan ianak? 

Jawaban: iya icuman isekolahnya iaja ila i 

 

 

 

Responden: iBuk iZulaikha 

Tanggal : i5 iAgustus i2022 

1. Bagaimana ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iislam ipada ikeluarga 

iterkhusus ike ianak i? 

Jawaban: ipalingan iya icuman idinasehatin iaja ilah ikalau iada iperbuatannya 

iyang isalah i i 

2. Bagaimana ipola ipembiasaan iberibadah idari iorang itua i? 

Jawaban: isaya isering isuruh ianak-anak isholat itapi icuman idua iwaktu 

imaghrib idan iisya isaja 

3. Bagaimana ikepedulian ipada iakidah ianak? 

Jawaban: itentu isaya ipeduli imakanya idari ikecil isaya iantarkan idia ike 

iguru ingaji 

4. Bagaimana ikepedulian ipada iakhlak ianak? 

Jawaban: isaya isangat ipeduli ikarna idikampung ini ikalau iakhlak ianak itak 

ibaek ibukan ianaknya iaja iyg idisalahkan, itapi iorgtuanya iyang idisalahkan 
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5. Bagaimana ikepedulian ipada iibadah ianak? 

Jawaban: isaya ipeduli itapi iemang ibelom ilengkap ilima iwaktu ikami ipilih 

iyang iringan-ringan iaja 

6. Bagaimana ihubungan iorang itua idengan ianak? 

Jawaban: itentu ibaek inamanya ijuga isama iemaknya 

7. Bagaimana ikesadaran iorang itua iterhadap ipentingnya inilai-nilai iagama 

iislam ibagi ianak i? 

Jawaban: isaya itau ikalau iagama ini ipenting ikali idan isetiap iorang itua 

ipasti iingin ianaknya ijadi ibaek 

8. Apakah iBapak/Ibu imemberikan ikebebasan iseluas-luasnya ikepada ianak 

i(mengizinkan isemua ikeinginan ianak)? 

Jawaban: ikalau isaya iemang itak imemberikan ianak iterlalu ibebas imakanya 

isaya iselalu imarah ikalau imisalnya iia ipulang itengah imalam 

9.  iApa isaja ipendidikan idi iluar irumah iyang isekiranya idapat imembantu 

iBapak/Ibu idalam ipendidikan ianak? 

Jawaban: icuman isekolah ilah 

Responden: iBuk iZubaidah 

Tanggal : i9 iAgustus i2022 

1. Bagaimana ipola ipenanaman inilai-nilai iagama iislam ipada ikeluarga 

iterkhusus ianak i? 

Jawaban: iuntuk ipengetahuannya itentang iagama ini ikami iserahkan iaja ilah 

ike igurunya 

2. Bagaimana ipola ipembiasaan iberibadah idari iorang itua i? 
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Jawaban: ikalau iuntuk isholat iemang ikadang ikami isuruh ike imushola itapi 

iya imaghrib iaja 

3. Bagaimana ikepedulian ipada iakidah ianak? 

Jawaban: itentu ikami imarah ikalau iia isampai imelenceng idari iagamanya 

4. Bagaimana ikepedulian ipada iakhlak ianak? 

Jawaban: ikami ijuga imarah ikalau isikapnya ike iorang ilain igak ibaek, 

imakanya ikadang ikami inasehatin i 

5. Bagaimana ikepedulian ipada iibadah ianak? 

Jawaban: ikami ipeduli itapi itidak iterlalu imemaksa, ikalau idikerjakan iya 

ibagus ikalau ienggak iya iudah ilah imau igimana ilagi 

6. Bagaimana ihubungan iorang itua idengan ianak? 

Jawaban: ihubungan idengan ianak ibaik i 

7. Bagaimana ikesadaran iorang itua iterhadap ipentingnya inilai-nilai iagama 

iislam ibagi ianak i? 

Jawaban: ikami iorang itua ini iya itau ilah ikalau iagama ini ipenting itapi 

ikarna ikami ipun iberilmu ikali iya iasalkan idia igak iganggu iorang iaja iudah 

ibagus 

8. Apakah iBapak/Ibu imemberikan ikebebasan iseluas-luasnya ikepada ianak 

i(mengizinkan isemua ikeinginan ianak)? 

Jawaban: itidak, ibahkan ikadang isaya imarah ikalau idia iberkawan isama 

ianak-anak iyang ibandal ikarna itakut iterikut 

9.  iApa isaja ipendidikan idi iluar irumah iyang isekiranya idapat imembantu 

iBapak/Ibu idalam ipendidikan ianak? 

Jawaban: iyang idiluar irumah ihanya isekolahnya iaja ilah 
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Wawancara iAnak iPetani 

Responden: iDimas 

Tanggal : i30 iJuli 

1. Apakah imelaksanakan isholat i5 iwaktu? 

Jawaban: iTidak, isaya iyang isering icuman isholat imaghrib 

2. Apakah ihormat idan isantun ikepada iorang itua? 

Jawaban: ihormat, i 

3. Apakah ihormat idan isantun ikepada iteman? 

Jawaban: itergantung, itergantung isama iorangnya, ikalau iorangnya iemang 

itidak isantun iya isaya ijuga itidak isantun ike idia 

4. Apakah ipeduli ipada ilingkungan isocial? 

Jawaban: ipeduli imakanya ikalau iada igotong iroyong ikayak ipenyambutan 

i17 ian isaya islalu iikut 

5. Apakah imengkonsumsi inarkoba? 

Jawaban: itidak, icuman ingerokok iaja 

 

Responden: iIcan 

Tanggal : i3 iAgustus i2022 

1. Apakah imelaksanakan isholat i5 iwaktu? 

Jawaban: iTidak, ibiasanya icuman imaghrib isama iisya ikarna iemang idari 

ikecil iitu iyang islalu idisuruh iorangtua 

2. Apakah ihormat idan isantun ikepada iorang itua? 

Jawaban: ipasti ihormat, ikalau ienggak iya ikena imarah i i 

3. Apakah ihormat idan isantun ikepada iteman? 
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Jawaban: itidak, ikarna iudah idekat iudah ibiasa imaen-maen iya ikawan-

kawan ipun igitu ijuga 

4. Apakah ipeduli ipada ilingkungan isosial? 

Jawaban: ikadang ipeduli ikadang ienggak itergantung iselera, ikalau ilagi 

irajin iya iikut ikalau ilagi imalas iya ienggak 

5. Apakah imengkonsumsi inarkoba? 

Jawaban: itidak ipernah 

Responden: iDayat 

Tanggal : i7 iAgustus i2022 

1. Apakah imelaksanakan isholat i5 iwaktu? 

Jawaban: idulu ipas imasih ikecil isering isholat i5 iwaktu ipaling isesekali 

iyang itinggal, isekarang ini iudah imakin isering itinggal imungkin ikarna 

iterlalu ibanyak imaen igame i 

2. Apakah ihormat idan isantun ikepada iorang itua? 

Jawaban: ikalau isama iorang itua iselalu ihormat i 

3. Apakah ihormat idan isantun ikepada iteman? 

Jawaban: ibiasa iaja, ienggak ihormat ikali ikarna inanti imalah iterasa ikaku 

ijadi iya ibiasa-biasa iaja ilah iyang ipenting ikita igak iganggu iorang 

4. Apakah ipeduli ipada ilingkungan isocial? 

Jawaban: isaya ipeduli idan iemang isuka ikalau iada ikek igotong iroyong iapa 

igitu, i 

5. Apakah imengkonsumsi inarkoba? 

Jawaban: itidak 
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Responden: iZidan 

Tanggal : i13 iAgustus i2022 

1. Apakah imelaksanakan isholat i5 iwaktu? 

Jawaban: isaya icuman isubuh isama imaghrib iyang iselalu isholat ikarna 

iorang itua imarah ikalau i iyang idua iwaktu igk isholat ikarna iitu irakaatnya 

ipaling isedikit 

2. Apakah ihormat idan isantun ikepada iorang itua? 

Jawaban: ihormat 

3. Apakah ihormat idan isantun ikepada iteman? 

Jawaban: itidak ikarna iya ikami iudah ibiasa idari idulu imaen isama-sama 

ijadi imanggil idengan inama ibinatang ipun ikami iketawa-ketawa iaja 

4. Apakah ipeduli ipada ilingkungan isocial? 

Jawaban: ikadang-kadang, ikalau irame ikawan iikut isaya iikut ijuga 

5. Apakah imengkonsumsi inarkoba? 

Jawaban: itidak 

Responden: iFahri 

Tanggal : i28 iJuli i2022 

1. Apakah imelaksanakan isholat i5 iwaktu? 

Jawaban: ikadang ikalau ilagi irajin isholat ilima iwaktu itapi ikalau ilagi 

imalas-malasnya ismuanya itinggal 

2. Apakah ihormat idan isantun ikepada iorang itua? 

Jawaban: itetap ihormat iwalaupun ikadang-kadang ingelawan ijuga 

3. Apakah ihormat idan isantun ikepada iteman? 

Jawaban: ibiasa iaja 
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4. Apakah ipeduli ipada ilingkungan isocial? 

Jawaban: itidak iterlalu, itapi ikalau idi iajak ikawan iya iikut ijuga 

5. Apakah imengkonsumsi inarkoba? 

Jawaban: idulu iemang ipernah isebelum ikami ipindah ikesini, itapi isekarang 

ienggak ilagi. 

 

 

 

 

 

Lampiran i3 i: iSurat iIzin iPenelitian 
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Lampiran i5 i: iSK iPenunjukan iPembimbing iSkripsi 
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Foto ijumlah ipenduduk iperdusun iDesa iPantai iGemi 
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   i iFoto iwawancara idengan isekretaris idesa 

 

 

  i i i i i i i iFoto iwawancara idengan ikepada idusun 
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    i  iFoto iwawancara idengan ipetani 
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  Foto iwawancara idengan ianak ipetani 

 

 

  Foto iwawancara idengan ianak ipetani 


